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INTISARI 

PENGARUH PENERAPAN MODEL  CHILDREN LEARNING IN SCIENCE 

(CLIS) TERHADAP HASIL BELAJAR KOGNITIF DAN KETERAMPILAN 

GENERIK SAINS PESERTA DIDIK SMA/MA KELAS XI PADA  

MATERI POKOK LARUTAN PENYANGGA 

Oleh: 

Retno Prapti Utami 

NIM.12670019 

 

Pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dapat mengembangkan 

potensi-potensi yang dimilikinya, seperti hasil belajar kognitif dan keterampilan 

generik sains. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 1) ada tidaknya pengaruh 

penerapan model CLIS terhadap hasil belajar kognitif peserta didik 2) ada 

tidaknya pengaruh penerapan model CLIS terhadap keterampilan generik sains 

peserta didik. 

Penelitian ini adalah penelitian Quasi Eksperiment dengan desain 

penelitian Nonequivalent Control Pre-test Post-test Design. Penelitian dilakukan 

di MAN Yogyakarta 1 kelas XI MIA  Semester Genap Tahun Ajaran 2015/2016 

pada Materi Pokok Larutan Penyangga. Populasi penelitian ini adalah seluruh 

peserta didik kelas XI MIA yang terdiri dari 3 kelas. Sampel yang diambil dalam 

penelitian ini adalah kelas XI MIA 2 (sebagai kelas eksperimen) dan kelas XI 

MIA 1 (sebagai kelas kontrol). Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik 

Cluster Random Sampling. Teknik pengambilan data pada penelitian ini dengan 

cara ujian yaitu pre-test dan post-test, dan observasi. Teknik analisis data hasil 

belajar kognitif kimia dengan uji t dan analisis data keterampilan generik sains 

dengan uji Mann Whitney. 

Hasil penelitian menunjukkan 1) ada pengaruh yang signifikan dari 

penggunaan model pembelajaran CLIS terhadap hasil belajar kognitif kimia 

peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan hasil sig.(2-tailed) dari uji t < 0,05 yaitu 

sebesar 0,044. 2) ada pengaruh yang signifikan dari penggunaan model CLIS 

terhadap keterampilan generik sains peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan nilai 

sig.(2-tailed) dari uji Mann Whitney < 0,05 yaitu sebesar 0,034.    

 

Kata Kunci: model pembelajaran CLIS, hasil belajar kognitif kimia, dan 

keterampilan generik sains. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan memiliki peranan yang penting dalam upaya meningkatkan 

sumber daya manusia, sebab penyelenggaraan pendidikan yang baik dan bermutu 

akan menghasilkan manusia-manusia tangguh bagi pembangunan nasional. Hal ini 

sejalan dengan visi dari pendidikan nasional yaitu terwujudnya sistem pendidikan 

sebagai pranata sosial yang kuat dan berwibawa (Rusman, 2010: 3). Pendidikan 

dalam islam juga menduduki posisi terpenting dalam kehidupan manusia, itulah 

sebabnya ilmu pendidikan islam memilih Al-quran dan hadis sebagai dasarnya. 

Pentingnya pendidikan terdapat dalam Q.S Az-zumar ayat 9: 

 

Artinya: (Apakah kamu orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang 

beribadah pada waktu malam dengan sujud dan berdiri, karena takut 

kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhan-nya? 

Katakanlah, “Apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-

orang yang tidak mengetahui?” sebenarnya hanya orang yang berakal 

sehat yang dapat menerima pelajaran.  

 

Pendidikan dalam islam dapat diartikan sebagai studi tentang proses 

kependidikan yang bersifat progresif menuju ke arah kemampuan optimal anak 

didik yang berlangsung di atas landasan nilai-nilai ajaran Islam. Selain itu, 

pendidikan dalam islam adalah segala usaha untuk memelihara dan 
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mengembangkan fitrah manusia serta sumber daya manusia yang ada padanya 

menuju terbentuknya manusia seutuhnya (insan kamil) sesuai dengan norma islam 

(Tafsir, 2005: 24).  

Selain itu, menurut Undang-Undang No 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa: “Pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memilliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

negara”.  

Implementasi dari pendidikan yang dimaksud Sisdiknas dalam proses 

pembelajaran adalah pembelajaran berpusat pada peserta didik bukan guru, guru 

dalam proses pembelajaran bertugas sebagai fasilitator. Guru sebagai fasilitator, 

tugasnya yang paling utama adalah “to facilitate of learning” (memberi 

kemudahan belajar), bukan hanya menceramahi, atau mengajar. Oleh karena itu, 

guru harus memiliki kemampuan mengembangkan pendekatan dan model 

pembelajaran yang efektif. Hal ini penting terutama untuk menciptakan iklim 

pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan, sehingga dapat membangkitkan 

minat dan motivasi belajar peserta didik (Mulyasa, 2012: 54). Apalagi dalam 

pembelajaran kimia, tanpa minat dan motivasi belajar yang tinggi, maka konsep-

konsep kimia yang abstrak sulit untuk dipahami oleh peserta didik sehingga 

tujuan pembelajaran tidak tercapai, Pembelajaran kimia juga menekankan pada 

pengalaman belajar secara langsung melalui pengembangan keterampilan proses 
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dan sikap ilmiah, sehingga perlu dikembangkan model pembelajaran yang efektif  

(Suyanti, 2010: 175). 

Berdasarkan wawancara dengan peserta didik
1
 SMA/MA di Yogyakarta, 

diperoleh hasil bahwa pembelajaran kimia yang dilakukan guru di kelas cukup 

menyenangkan akan tetapi kimia dianggap pelajaran yang sulit, butuh waktu yang 

lama untuk memahami materi kimia yang diajarkan oleh pendidik. Pelajaran 

kimia yang dianggap sulit juga berpengaruh pada hasil belajar yang rendah. 

Berdasarkan observasi di beberapa sekolah
2
, diperoleh bahwa pembelajaran kimia 

di kelas masih didominasi oleh guru (bersifat teacher centered) dan peserta didik 

cenderung pasif. Dominannya guru dalam proses pembelajaran mengakibatkan 

potensi-potensi yang dimiliki peserta didik seperti keterampilan dasar (generik) 

peserta didik tidak berkembang secara optimal. Metode yang lebih sering 

digunakan adalah metode ceramah, terkadang dilakukan kegiatan diskusi dan 

praktikum. Namun kegiatan praktikum yang dilakukan tidak dilaksanakan sesuai 

silabus yang ada, dalam silabus kimia dinyatakan bahwa peserta didik harus 

mampu merancang dan melakukan suatu percobaan, tetapi kenyataannya hal itu 

tidak berjalan. Praktikum yang dilaksanakan di kelas hanya bersifat verifikatif 

saja, yakni membuktikan konsep atau prinsip yang telah dibahas sebelumnya 

dalam pembelajaran di kelas. Praktikum yang bersifat verifikatif ini tidak banyak 

membantu mengembangkan keterampilan berpikir pada peserta didik, karena guru 

                                                           
1
 Wawancara peserta didik MAN Yogyakarta 1 pada hari selasa, 15 Desember 2015 pukul 

11.00 WIB, Wawancara peserta didik SMA N 5 Yogyakarta pada saat PLP bulan oktober-

november 2015, Wawancara peserta didik SMA Kasihan Bantul pada hari jum’at 13 November 

2015 pukul 18.00 WIB. 
2
 SMA N 5 Yogyakarta, pada saat peneliti PLP bulan oktober-november 2015 dan MAN 

Yogyakarta 1 pada hari sabtu 9 & 16 Januari 2016 pukul 07.00-10.10 WIB  
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yang lebih dominan dalam pembelajaran sedangkan peserta didik tinggal 

menerima pengetahuan dari gurunya. Pengetahuan tidak dapat dipindahkan dari 

guru ke peserta didik, kecuali hanya dengan keaktifan peserta didik sendiri untuk 

menalar, sehingga dalam praktikum kimia yang bersifat verifikatif, keterampilan 

berpikir kritis dan kreatif tidak dimunculkan. Keterampilan berpikir kritis dan 

kreatif bisa muncul dengan dikembangkannya keterampilan generik sains. 

Keterampilan generik sains harus dimiliki oleh peserta didik agar peserta didik 

memiliki kemampuan berpikir dan bertindak berdasarkan pengetahuan kimia yang 

dimilikinya, hal itu sesuai dengan tujuan utama belajar kimia dan sesuai dengan 

Q.S Al-Hujarat ayat 6: 

 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik 

membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak 

menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 

keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu. 

 

Keterampilan generik sains merupakan keterampilan yang harus dimiliki 

peserta didik agar memiliki kemampuan berpikir dan bertindak berdasarkan 

pengetahuan kimianya, dalam Q.S Al-hujarat ayat 6 terdapat perintah terhadap 

orang-orang yang beriman agar sebelum memutuskan sesuatu benar/salah mereka 

harus melakukan pemeriksaan dengan teliti terhadap sesuatu tersebut, 

pemeriksaan ini harus dilandasi pengetahuan tentang hal yang akan diteliti. Jadi 

dengan kata lain kita harus berpikir dan bertindak sesuai dengan pengetahuan 
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yang dimiliki (ada dasar untuk tindakan yang dilakukan) agar tidak menyesali 

dengan perbuatan yang dilakukan. 

Selain itu, keterampilan generik sains bermanfaat sebagai bekal meniti karir 

dalam bidang yang lebih luas harus dimiliki peserta didik. Keterampilan generik 

sains memiliki 10 keterampilan, yaitu (1) pengamatan langsung, mengumpulkan 

fakta-fakta hasil percobaan menggunakan indera. (2) pengamatan tak langsung, 

mengumpulkan fakta-fakta hasil percobaan dengan menggunakan alat ukur 

sebagai alat bantu indera. (3) kesadaran tentang skala besaran, kepekaan terhadap 

skala numerik sebagai besaran/ukuran skala. (4) bahasa simbolik, memahami 

simbol, lambang, dan istilah. (5) kerangka logika, mengungkap dasar 

penggolongan atas suatu objek/peristiwa kimia. (6) konsistensi logis, menarik 

kesimpulan secara induktif setelah percobaan. (7) hukum sebab akibat, 

menyatakan hubungan antar dua variabel atau lebih dalam suatu reaksi kimia 

tertentu. (8) pemodelan matematis, memaknai arti fisik/kimia suatu sketsa 

gambar, reaksi kimia dalam bentuk rumus. (9) inferensi logika, mengajukan 

prediksi pada peristiwa kimia dan menarik kesimpulan dari peristiwa kimia 

berdasarkan aturan/hukum kimia terdahulu. (10) abstraksi, menganalogikan 

konsep atau peristiwa kimia yang abstrak ke dalam bentuk kehidupan nyata 

sehari-hari. Kesepuluh keterampilan generik tersebut merupakan keterampilan 

dasar yang dapat ditumbuhkan dalam belajar kimia. Jika keterampilan dasar ini 

telah dimiliki peserta didik maka akan melahirkan keterampilan berpikir yang 

tingkatnya lebih tinggi, antara lain keterampilan berpikir kritis dan kreatif 

(Sudarmin, 2007). Keterampilan generik sains dimunculkan dengan membuat 



6 
 

 
 

proses belajar yang aktif. Demi mewujudkan proses belajar aktif maka diperlukan 

pendekatan yang tepat agar keterampilan berpikir dan kreatif peserta didik 

dimunculkan. Salah satu pendekatan yang membuat proses belajar aktif dengan 

membuat peserta didik mencari dan menemukan pengetahuannya sendiri adalah 

pendekatan konstruktivisme. Prinsip pendekatan konstruktivisme antara lain:  

pengetahuan tidak dapat dipindahkan dari guru ke peserta didik, kecuali hanya 

dengan keaktifan peserta didik sendiri untuk menalar dan peserta didik aktif 

mengkonstruksi terus menerus, sehingga selalu terjadi perubahan konsep menuju 

ke konsep yang lebih rinci, lengkap, serta sesuai dengan konsep ilmiah. 

Pendekatan konstruktivisme memiliki banyak model pembelajaran, salah 

satunya adalah model Children Learning in Science (CLIS). Model CLIS adalah 

suatu model pembelajaran yang melibatkan peserta didik dalam kegiatan 

praktikum, eksperimen, menyajikan, menginterpretasi, memprediksi dan 

menyimpulkan dengan menggunakan LKPD. Menurut Samatowa (2010: 77), 

manfaat yang diperoleh dari implementasi model pembelajaran CLIS dalam 

pembelajaran adalah sebagai berikut: gagasan lebih mudah dimunculkan, 

membiasakan belajar mandiri dalam memecahkan suatu masalah, menciptakan 

kreativitas peserta didik untuk belajar, menciptakan belajar yang lebih bermakna 

dan guru mengajar akan lebih efektif karena menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan. 

Model pembelajaran CLIS merupakan model pembelajaran yang berusaha 

mengembangkan ide atau gagasan peserta didik tentang suatu masalah tertentu 

dalam pembelajaran serta merekonstruksikan ide atau gagasan berdasarkan hasil 
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pengamatan atau percobaan. Pada model pembelajaran CLIS dapat memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk lebih aktif dalam berkomunikasi atau 

berinteraksi langsung dengan lingkungan sekitar, sehingga dapat menambah 

pengalaman peserta didik dalam proses belajar. Selain itu dengan kegiatan 

bereksperimen siswa dapat mempelajari kimia melalui pengamatan langsung 

(melakukan praktikum), hal ini dapat melatih keterampilan generik sains dan 

melatih keterampilan berpikir kritis dan kreatif peserta didik (Utami, 2015). 

Materi kimia yang dianggap sulit yaitu larutan penyangga, hal ini berdasarkan 

wawancara dengan beberapa guru kimia
3
. Nilai peserta didik rendah pada materi 

larutan penyangga. Larutan penyangga merupakan salah satu dari sekian banyak 

materi kimia yang bersifat abstrak dengan contoh konkrit. Kimia dikatakan 

bersifat abstrak karena di dalam larutan penyangga maupun garam terdapat ion-

ion penyusunnya yang tidak dapat dilihat secara kasat mata, namun wujud dari 

larutan tersebut dapat dilihat.  

Penelitian yang dilakukan ini menerapkan model CLIS untuk materi larutan 

penyangga. Model CLIS lebih ditekankan penggunaannya dalam kegiatan 

praktikum dan diskusi pada sub materi pokok sifat larutan penyangga, karena 

yang diukur di dalam penelitian ini adalah hasil belajar kognitif dan keterampilan 

generik sains.  

 

 

                                                           
3
 Ibu Mutiah guru kimia MAN Yogyakarta 1 pada tanggal 15 Desember 2015, Pak Taufik 

guru kimia MAN Yogyakarta 1 pada tanggal 6 Januari 2015, Ibu Sudaryanti guru kimia SMA 1 

Pleret pada tanggal 14 Mei 2015, dan Ibu Nurhayati guru kimia SMA IT Abu Bakar pada tanggal 

13 Mei 2015  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Peserta didik mengalami kesulitan mempelajari kimia 

2. Guru mendominasi dalam kegiatan pembelajaran, sehingga potensi-potensi 

yang dimiliki peserta didik seperti keterampilan generik sains tidak 

dikembangkan. 

3. Kegiatan praktikum hanya bersifat verifikatif, jadi keterampilan berpikir 

kritis dan kreatif (keterampilan generik sains) peserta didik tidak 

dikembangkan. 

4. Pemilihan model dan pendekatan yang kurang tepat oleh seorang pendidik 

dalam proses pembelajaran dapat menjadikan pembelajaran tidak efektif 

dan tujuan pembelajaran kurang tercapai optimal.  

 

C. Pembatasan Masalah 

Oleh karena luasnya permasalahan dan untuk menghindari kajian di luar 

penelitian, maka peneliti membatasi permasalahan yang ada sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran CLIS 

sebagai kelas eksperimen dan Cycle 5E sebagai kelas kontrol. 

2. Materi kimia yang diajarkan adalah materi larutan penyangga untuk kelas 

XI. 

3. Penilaian dilakukan terhadap skor hasil belajar kognitif kimia dan skor 

keterampilan generik sains peserta didik. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka penelitian ini dapat 

diperoleh rumusan masalah sebagai berikut:  

1. Adakah pengaruh penerapan model Children Learning in Science (CLIS) 

terhadap hasil belajar kognitif peserta didik SMA/MA kelas XI pada 

materi pokok larutan penyangga? 

2. Adakah pengaruh penerapan model Children Learning in Science (CLIS) 

terhadap keterampilan generik sains peserta didik SMA/MA kelas XI pada 

materi pokok larutan penyangga? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah:  

1. Mengkaji pengaruh penerapan model Children Learning in Science (CLIS) 

terhadap hasil belajar kognitif peserta didik SMA/MA kelas XI pada 

materi pokok larutan penyangga. 

2. Mengkaji pengaruh penerapan model Children Learning in Science (CLIS) 

terhadap keterampilan generik sains peserta didik SMA/MA kelas XI pada 

materi pokok larutan penyangga. 
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F. Manfaat Penelitian 

Diharapkan hasil penelitian dapat bermanfaat secara: 

1. Teoretis  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian penelitian yang 

relevan bagi para peneliti lain, baik yang bersifat mengembangkan maupun 

penelitian sejenis yang bersifat memperluas sebagai pelengkap kajian pustaka.  

2. Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak 

yang terlibat dalam proses pembelajaran kimia, yaitu bagi peserta didik, guru, 

lembaga, maupun peneliti. Adapun manfaat secara praktis dari penelitian ini 

diantaranya: 

a. Peserta didik mampu menerapkan model pembelajaran CLIS sehingga 

mereka dapat terlibat aktif dalam proses pembelajaran kimia sekaligus 

melatih peserta didik dalam keterampilan berpikir kritis dan kreatif. 

b. Guru bertambah wawasannya tentang model pembelajaran yang dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran kimia yang membuat peserta 

didik aktif dalam pembelajaran. 

c. Mutu pendidikan sekolah meningkat khususnya di bidang kimia serta 

dapat dijadikan salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas guru dan 

peserta didik agar lebih aktif dalam pembelajaran kimia. 

d. Calon guru bertambah pengetahuan dan pengalaman serta dibekali 

dalam menerapkan model pembelajaran CLIS di kelas. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan data, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Ada pengaruh yang signifikan dari pengunaan model Children Learning in 

Science (CLIS) terhadap hasil belajar kognitif peserta didik. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai sig.(2-tailed) dari uji t < 0,05 yaitu sebesar 0,044. 

2. Ada pengaruh yang signifikan dari pengunaan model Children Learning in 

Science (CLIS) terhadap keterampilan generik sains peserta didik. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai sig.(2-tailed) dari uji mann whitney < 0,05 yaitu 

sebesar 0,034. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Pada penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan di dalam pelaksanaannya, 

antara lain: 

1. Penelitian yang dilakukan tidak melihat berapa banyak peserta didik yang 

mengalami peningkatan dari dari hasil belajar kognitif dan keterampilan 

generik sains, tetapi hanya untuk mengetahui pengaruh dari model 

pembelajaran yang diterapkan. 

2. Penelitian yang dilakukan memiliki keterbatasan waktu, sehingga 

instrumen lembar observasi dari 10 keterampilan generik sains hanya 

dikembangkan 14 indikator ketercapaian. 
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3. Penerapan model CLIS hanya diakukan pada pembelajaran kimia materi 

larutan penyangga karena keterbatasan waktu penelitian, jika ada waktu 

pembelajaran lebih lama model CLIS dapat diterapkan pada pembelajaran 

kimia pada materi pokok yang berbeda, sehingga dapat diketahui seberapa 

besar pengaruhnya. 

 

C. Implikasi 

Penelitian ini memberikan hasil bahwa model pembelajaran CLIS 

berpengaruh terhadap hasil belajar kognitif dan berpengaruh terhadap 

keterampilan generik sains. 

 

D. Saran 

Setiap model pembelajaran pada dasarnya memiliki kekurangan dan 

kelebihannya masing-masing. Oleh karena itu, hendaknya guru dapat memilih 

suatu model pembelajaran yang paling tepat untuk dapat diterapkan bagi peserta 

didiknya, sekaligus dapat mengatasi kekurangan-kekurangan yang ada. Akan 

tetapi, tidak ada salahnya seorang guru berani mencoba untuk menerapkan 

berbagai model pembelajaran yang variatif agar peserta didik tidak bosan, 

sehingga dapat membantu meningkatkan hasil belajar kognitif dan keterampilan 

generik sains.  
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HASIL UJI NORMALITAS DAN UJI HOMOGENITAS 

NILAI UTS SEMESTER GENAP KELAS XI MIA MAN YOGYAKARTA 1 

 

 

Tests of Normality 

 

kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Nilai mia 1 .149 33 .060 .905 33 .007 

mia 2 .137 32 .136 .943 32 .093 

mia 3 .092 34 .200
*
 .965 34 .341 

a. Lilliefors Significance Correction    

*. This is a lower bound of the true significance.   

 

 

Test of Homogeneity of Variance 

  Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Nilai Based on Mean 2.233 2 96 .113 

Based on Median 2.114 2 96 .126 

Based on Median and with 

adjusted df 
2.114 2 95.923 .126 

Based on trimmed mean 2.281 2 96 .108 

 

Jadi kondisi awal kelas (XI MIA 1, XI MIA2, dan XI MIA3) adalah berdistribusi 

normal dan homogen (tidak ada perbedaan/populasi sama) karena nilai signifikasi 

> 0,05.  
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KISI-KISI SOAL UJI COBA  

 

Nama Sekolah  : MAN Yogyakarta 1      

Mata Pelajaran : Kimia 

Kelas/Semester : XI MIA/Genap 

Materi Pokok  : Larutan Penyangga 

Jumlah Butir Soal : 30 soal Pilihan Ganda 

Tahun Pelajaran : 2015/2016 

Kompetensi Inti : 

KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 

pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

Kompetensi Dasar : 

3.13  Menganalisis peran larutan penyangga dalam tubuh makhluk hidup. 
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No. 
Indikator 

Pembelajaran 
Indikator Soal 

Level Taksonomi 
Tingkat 

Kesulitan 

 

No. Soal 

 C1 C2 C3 C4 C5 C6 MD SD SK 
1.  

 

 

Menganalisis sifat, 

komponen, cara kerja 

larutan penyangga 

 

 Peserta didik dapat menganalisis sifat 

larutan penyangga berdasarkan hasil 

percobaan 

  √    √   1 

  √    √   8 

 Peserta didik dapat menganalisis 

komponen larutan penyangga dan 

bukan penyangga 

   √   √   9 

  √     √  3, 13 

 Peserta didik dapat menganalisis cara 

kerja larutan penyangga pada 

penambahan sedikit asam/ basa 

   √    √  6, 30 

2.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menemukan cara 

penyelesaian dalam 

memperoleh pH 

larutan penyangga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Peserta didik dapat menemukan cara 

penyelesaian dalam memperoleh pH 

larutan penyangga asam/basa  

  √     √  11, 14  

   √    √  12, 21 

 Peserta didik dapat menemukan cara 

penyelesaian dalam memperoleh 

banyaknya volume/massa/mol 

komponen larutan penyangga yang 

ditambahkan jika diketahui pH larutan 

penyangga asam 

   √    √  7, 10, 16, 

23, 26 

 Peserta didik dapat menemukan cara 

penyelesaian dalam memperoleh 

perbandingan antara mol/volume 

asam lemah dengan garamnya jika 

diketahui pH larutan penyangga asam 

   √    √  18, 28 
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3.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menganalisis fungsi 

larutan penyangga 

dalam tubuh makhluk 

hidup 

 Peserta didik dapat menemukan cara 

penyelesaian dalam memperoleh 

tetapan ionisasi dan banyaknya 

volume/massa/mol komponen larutan 

penyangga yang ditambahkan jika 

diketahui pH larutan penyangga basa 

  √     √  4, 5 

   √    √  19, 24, 27 

 Peserta didik dapat menemukan cara 

penyelesaian dalam memperoleh 

perbandingan antara mol/volume basa 

lemah dengan garamnya jika 

diketahui pH larutan penyangga basa 

   √    √  20, 25 

 Peserta didik dapat menemukan cara 

penyelesaian dalam memperoleh pH 

setelah penambahan sedikit asam/basa 

   √     √ 15, 17, 29 

 Peserta didik dapat menganalisis 

fungsi larutan penyangga dalam tubuh 

makhluk hidup 

 

 

  √    √   2 

   √   √   22 
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SOAL UJI COBA  

Mata pelajaran  : Kimia 

Kelas/ Semester : XI MIA/ 2 

Pokok Bahasan  : Larutan Penyangga 

Jumlah Soal   : 30 

Waktu   : 90 menit 

Petunjuk :  

1. Pilihlah jawaban yang benar dengan memberi tanda silang (X) pada huruf A, 

B, C, D, atau E pada lembar jawab yang tersedia.  

2. Apabila ada jawaban yang salah dan Anda ingin mengubahnya, maka berilah 

tanda coret pada jawaban yang salah dan berilah tanda silang pada jawaban 

Anda. 

Contoh : jawaban semula  A  B  C  D  E  

   jawaban sekarang  A  B  C  D    E  

3. Lembar soal tidak boleh di coret-coret.  

 

 

1. Pada pengukuran pH beberapa larutan diperoleh data sebagai berikut. 

 

Larutan 

Pengukuran pH 

Mula-mula Setelah diencerkan Ditambah asam Ditambah basa 

1 5,25 6,52 3,25 8,45 

2 5,00 5,01 5,00 5,01 

3 3,85 4,73 2,00 10,00 

4 8,00 8,50 6,50 10,00 

5 4,75 6,45 1,50 13,00 

Sifat larutan penyangga/buffer ditunjukkan oleh larutan nomor …. 

A. 1      D.   4 

B. 2      E.   5 

C. 3 

2. Darah merupakan salah satu bagian terpenting dalam tubuh kita yang 

berfungsi untuk mengangkut oksigen keseluruh tubuh. Darah ini memiliki pH 

sekitar 7,4, dan apabila pH-nya berubah maka fungsi darah akan terganggu, 

oleh karenanya darah mempunyai sifat dapat mempertahankan pH-nya atau 

termasuk larutan penyangga. Terdiri dari apakah bagian sistem penyangga 

utama di dalam darah itu .... 

A. H2CO3  dan  HCO3
-
     D.   H2PO4

-
  dan  HPO4 

2-
  

B. HCO3 
-
  dan  CO3

2-
     E.   NH3  dan  NH4

+
  

C. H3PO4  dan  H2PO4
-
  

LAMPIRAN 3 
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3. Campuran larutan berikut ini yang membentuk larutan penyangga adalah …. 

A. 50 mL HCl 0,2 M + 100 mL NH3 0,1 M 

B. 50 mL HCl 0,2 M + 50 mL NH3 0,1 M 

C. 50 mL HCl 0,2 M + 50 mL Ca(OH)2 0,1 M 

D. 50 mL CH3COOH 0,2 M + 50 mL NaOH 0,1 M 

E.  50 mL CH3COOH 0,2 M + 100 mL NaOH 0,1 M 

4. Untuk membuat larutan penyangga dengan pH = 9, maka kedalam 40 mL 

larutan NH3 0,5 M (Kb = 10
-5

) harus ditambahkan larutan HCl 0,2 M sebanyak 

…. 

A. 10 mL      D.   40 mL  

B. 20 mL       E.   50 mL 

C. 30 mL  

5. Campuran berikut yang mempunyai pH = 8 (Ka CH3COOH = 10 
-5

; Kb NH3 = 

10
-5

; Kw H2O = 10
-14

) adalah ….  

A. 50 cm
3
 larutan NH3 0,1 M dan 50 cm

3
 larutan (NH4)2SO4 0,1 M  

B. 50 cm
3
 larutan NH3 0,1 M dan 50 cm

3
 larutan (NH4)2SO4 1,0 M  

C. 50 cm
3
 larutan NH3 0,1 M dan 50 cm

3
 larutan NH4Cl 1,0 M  

D. 50 cm
3
 larutan NH3 0,1 M dan 50 cm

3
 larutan NH4Cl 0,2 M  

E. 50 cm
3
 larutan NH3 1,0 M dan 50 cm

3
 larutan NH4Cl 0,1 M  

6. Penambahan sedikit HCl ke dalam campuran NH4OH dan NH4Cl tidak 

mempengaruhi pH karena …. 

A. Akan menambah [H
+
] 

B. Akan mengurangi [OH
-
] 

C. [NH4OH] bertambah banyak 

D. HCl bereaksi dengan NH4OH 

E. [NH4Cl] berkurang banyak 

7. Kedalam 1 liter larutan asam asetat 0,1 M yang pH nya = 3 ditambahkan 

garam natrium asetat hingga pH-nya menjadi dua kali semula. Ka asam 

asetat= 1x10
-5

. Garam natrium asetat yang ditambahkan adalah sebanyak …. 

A. 1 mol      D.   0,001 mol  
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B. 0,1 mol     E.   0,0001 mol  

C. 0,01 mol  

8. Dari pernyataan berikut:  

i. pH larutan penyangga tidak berubah walaupun diencerkan dan ditambah 

dengan sedikit asam atau basa  

ii. pH larutan penyangga = pKa jika perbandingan konsentrasi asam dengan 

konsentrasi basa konjugasinya sama dengan 1 

iii. Larutan penyangga dalam darah adalah H2CO3(aq)/HCO3
-
(aq) dan H2PO4

-

(aq)/HPO4
-
(aq)  

iv. Salah satu contoh larutan penyangga adalah campuran HCOO
-
(aq) dengan 

CH3COOH(aq) 

Pernyataan di atas yang benar adalah …. 

A. i, ii, iii, dan iv     D.   i dan iv  

B. i, ii, dan iii      E.   iv saja  

C. i dan iii  

9. Berikut ini terdapat beberapa campuran:  

(1) Natrium fosfat dengan asam fosfat  

(2) Natrium asetat dengan natrium hidroksida  

(3) Natrium dihidrogen fosfat dengan asam fosfat  

(4) Amonium klorida dengan asam klorida  

Yang merupakan larutan penyangga adalah campuran ….  

A. (1), (2), (3), (4)     D.   (2) dan (4)  

B. (1), (2), (3)      E.   (4) saja  

C. (1) dan (3)  

10. Kedalam 1 liter larutan asam asetat 0,2 M (Ka = 2 x10
-5

) dimasukkan NaOH 

padat sehingga pH menjadi 4. Jumlah NaOH (Mr = 40) yang ditambahkan 

adalah …. 

A. 1,33 gram     D.   3,00 gram 

B. 2,00 gram     E.   3,33 gram 

C. 2,33 gram 



94 
 

 
 

11. Sebanyak V mL NaOH 0,3 M ditambah 2V mL CH3COOH 0,3 M. Jika pKa = 

5, maka pH larutan menjadi …. 

A. 4      D.   7 

B. 5      E.   8 

C. 6 

12. Pada 1 Liter larutan asam lemah HA 0,3 M (Ka= 1 x 10
-5

) ditambahkan 0,1 

mol NaOH padat. Maka pH campuran yang terjadi adalah ….  

A. 7       D.   5 – log 3  

B. 6       E.   5 – log 2  

C. 5  

13. Larutan penyangga basa dapat dibuat dengan mencampurkan larutan ….  

A. 50 mL NH3 0,2 M + 100 mL H2SO4 0,2 M  

B. 100 mL NH3 0,2 M + 50 mL H2SO4 0,4 M  

C. 100 mL NH3 0,4 M + 100 mL HCl 0,5 M  

D. 100 mL NH3 0,1 M + 100 mL HCl 0,1 M  

E. 100 mL NH3 0,1 M + 100 mL HCl 0,05 M  

14. pH dari campuran 200 mL larutan NH4OH 0,25 M (Kb = 10
-5

) dengan 200 mL 

larutan NH4Cl 0,25 M adalah …. 

A. 5      D.   9 

B. 6      E.   10 

C. 8 

15. Campuran dari 100 mL CH3COOH 0,1 M dengan 150 mL CH3COOH 0,2 M 

(Ka = 10
-5

) yang kemudian ditambah 250 mL NaOH 0,08 M, maka pH yang 

dapat diukur adalah …. 

A. 2,5      D.   >7,0 

B. 5,0      E.   0,69 

C. 7,0 
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16. Untuk membuat larutan penyangga dengan pH = 5, maka ke dalam 40 mL 

larutan 0,1 M asam asetat (Ka = 10
-5

) harus ditambahkan larutan NaOH 0,2 M 

sebanyak …. 

A. 10 mL      D.   40 mL 

B. 20 mL      E.   50 mL 

C. 30 mL 

17. Larutan penyangga yang terdiri dari 200 mL NH4OH 0,2 M dan 200 mL 

NH4Cl 0,2 M (Kb NH4OH = 1 x 10
-5

) mempunyai pH 9,0. Berapakah pH 

larutan tersebut setelah ditambah 10 mL NaOH 0,1 M …. 

A. 7,55      D.   9,022  

B. 8,022      E.   9,55  

C. 8,55  

18. Perbandingan volume dari campuran larutan CH3COOH 0,1 M (Ka= 10
-5

) dan 

larutan NaOH 0,1 M yang harus dicampurkan untuk membuat larutan buffer 

dengan pH = 6 adalah ….  

A. 2 : 1      D.   1 : 10  

B. 11 : 1      E.   10 : 1  

C. 11 : 10  

19. Massa (NH4)2SO4 yang harus ditambahkan ke dalam 500 mL larutan NH3 0,02 

M (Kb = 10
-5

), sehingga pH campuran adalah 8 adalah …. (Mr (NH4)2SO4 = 

132) 

A. 66 gram     D.   6,6 gram 

B. 33 gram     E.   3,3 gram 

C. 13,2 gram 

20. Terdapat larutan NH4OH 0,2 M dan (NH4)2SO4 0,1 M. diketahui Kb NH4OH = 

2x10
-5

, maka untuk mendapatkan pH campuran = 9, perbandingan volum 

NH4OH dan (NH4)2SO4 sebesar …. 

A. 1 : 4      D.   2 : 1 

B. 4 : 1      E.   1 : 2 

C. 2 : 3 
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21. Bila 0,15 mol asam asetat (Ka = 1x10
-5

) dan 0,01 mol NaOH dilarutkan dalam 

air sehingga diperoleh larutan penyangga dengan volume 1 Liter, maka pH 

larutan penyangga tersebut adalah ….  

A. 4 – log 1,4     D.   5 – log 1,4  

B. 4 + log 3     E.   5 + log 3  

C. 5  

22. Diketahui sistem penyangga: 

(1) H2PO4
-
 dan HPO4

2-
    (2)  H2CO3 dan HCO3

- 
 

(3) CH3COOH dan CH3COO
-   

(4)  NH4OH dan NH4
+
 

Sistem yang merupakan sistem penyangga dalam tubuh adalah …. 

A. (1) dan (2)     D.  (2) dan (4) 

B. (1) dan (3)     E.   (3) dan (4) 

C. (2) dan (3) 

23. Kedalam 100 ml 0,1 M larutan asam asetat (Ka = 1 x 10
-5

) ditambahkan 

sejumlah garam natrium asetat (Mr 82) hingga pH naik menjadi 5. Massa 

natrium asetat yang ditambahkan adalah …. 

A. 0,10 gram      D.   66,00 gram  

B. 1,00 gram      E.   8,20 gram  

C. 0,82 gram  

24. Sebanyak 100 mL HCl 0,1 M ditambahkan 100 mL larutan NH4OH x M 

sehingga diperoleh pH = 9, bila Kb = 10
-5

, maka x adalah …. 

A. 0,01      D.   0,1 

B. 0,02      E.   0,2 

C. 0,05 
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25. Campuran larutan suatu basa lemah NH3 1 M dengan larutan garam NH4Cl 1 

M mempunyai pH = 10. Jika Kb NH3= 1 x 10
-5

 maka perbandingan volume 

kedua larutan yang dicampurkan adalah ….  

 Volume NH3 (mL) Volume NH4Cl (mL) 

A. 50  25  

B. 25  50  

C. 100  10  

D. 10  100  

E. 10  51 

 

26. Untuk membuat larutan penyangga yang mempunyai pH = 4, ke dalam 100 

mL larutan CH3COOH 0,5 M (Ka = 10
-5

) harus ditambah larutan CH3COONa 

0,5 M sebanyak …. 

A. 100 mL     D.   5 mL 

B. 50 mL      E.   1 mL 

C. 10 mL 

27. Untuk membuat larutan penyangga dengan pH = 9, maka ke dalam 40 mL 

larutan NH3 0,5 M (Kb = 10
-5

) harus ditambahkan larutan HCl 0,2 M sebanyak 

…. 

A. 10 mL      D.   40 mL 

B. 20 mL      E.   50 mL 

C. 30 mL 

28. Suatu larutan penyangga terdiri dari campuran CH3COOH 0,1 M (Ka = 10
-5

) 

dan CH3COONa 0,1 M mempunyai pH sebesar 6. Perbandingan volum 

CH3COOH : CH3COONa adalah …. 

A. 1 : 1      D.   1 : 100 

B. 1 : 10      E.   100 :1 

C. 10 : 1 

29. Ke dalam 60 mL asam asetat 0,05 M (Ka = 2 x 10
-5

) ditambahkan 40 mL 

larutan NaOH 0,05 M pH larutan sebelum dan sesudah penambahan NaOH 

berturut-turut adalah …. 

A. 3 dan 4      D.   4 dan 5 

B. 3 dan 5      E.   4 dan 6 

C. 3 dan 6  
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Petunjuk untuk soal no 30 

Jawaban A : jika pernyataan 1 dan 2 benar, dan keduanya memiliki hubungan 

sebab akibat  

Jawaban B : jika pernyataan 1 dan 2 benar, dan keduanya tidak memiliki 

hubungan sebab Akibat  

Jawaban C : jika pernyataan 1 benar dan pernyataan 2 salah  

Jawaban D : jika pernyataan 1salah dan pernyataan 2 benar  

30. Larutan penyangga praktis tidak mengalami perubahan pH pada penambahan 

sedikit asam  

SEBAB 

Larutan penyangga mempunyai komponen basa yang dapat mengikat ion H
+,

 

sehingga penambahan sedikit asam tidak banyak mengubah konsentrasi ion H
+ 

dalam larutan. 
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KUNCI JAWABAN DAN CARA PENYELESAIAN  

SOAL UJI COBA  

 

 

1. Jawab: B 

Larutan penyangga adalah larutan yang dapat mempertahankan pH jika 

ditambah sedikit asam, basa, atau diencerkan. 

2. Jawab: A 

Darah mengandung larutan penyangga yaitu 
1
pasangan asam karbonat 

(H2CO3) dan basa konjugasinya ion bikarbonat (HCO3
-
) dan 

2
pasangan asam 

hemoglobin (Hb) dan basa konjugasinya oksi hemoglobin (HbO2
-
) yang 

bekerja dalam darah. 

3. Jawab: D 

Campuran yang membentuk larutan penyangga adalah  50 mL CH3COOH 0,2 

M  + 50 mL NaOH 0,1 M 

Diketahui   : n CH3COOH = 10 mmol  n NaOH = 5 mmol 

Ditanyakan : apakah terbentuk larutan penyangga? 

Jawab   : CH3COOH   +   NaOH          CH3COONa   +   H2O 

Mula-mula 10 mmol    5 mmol      -             - 

Reaksi  5 mmol    5 mmol      5 mmol          5 mmol 

Setimbang 5 mmol    0       5 mmol          5 mmol 

Larutan di atas merupakan penyangga karena mengandung CH3COOH 

(asam lemah) dan CH3COONa (basa konjugasi dari CH3COOH). 

4. Jawab: E 

Diketahui : pH = 9  pOH = 5  [OH
-
] = 10

-5
  

  n NH3 = 20 mmol   M HCl = 0,2 M  

Ditanyakan: V HCl = ….?  misal V HCl = y mL 

Jawab :   NH3   +  HCl         NH4Cl  

 Mula-mula 20 mmol  0,2y mmol      -      

 Reaksi  0,2y mmol  0,2y mmol 0,2y mmol  

 Setimbang 20-0,2y mmol  0  0,2y mmol  

[OH
-
] = Kb x 

𝑚𝑜𝑙  𝑏𝑎𝑠𝑎  

𝑚𝑜𝑙  𝑔𝑎𝑟𝑎𝑚  𝑥 𝑛
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10
-5

    = 10
-5 

x 
20−0,2 𝑦

0,2𝑦 𝑥 1
 

20-0,2y = 0,2 y  

0,4y = 20  y = 50 mL 

Jadi volume HCl yang ditambahkan sebanyak 50 mL 

5. Jawab: C 

Campuran yang mempunyai pH = 8 adalah  50cm
3
 larutan NH3 0,1 M  dan 

50cm
3
 larutan NH4Cl 1,0 M (= 50mmol)  

Diketahui  : n NH3 = 5mmol  n NH4Cl = 50 mmol      Kb NH3 =10
-5

 

Ditanyakan: apakah campuran ini mempunyai pH 8 = ….? 

Jawab  :  [OH
-
] = Kb x 

𝑚𝑜𝑙  𝑏𝑎𝑠𝑎  

𝑚𝑜𝑙  𝑔𝑎𝑟𝑎𝑚  𝑥 𝑛
   

[OH
-
] = 10

-5
 x 

5 𝑚𝑚𝑜𝑙

50 𝑚𝑚𝑜𝑙  𝑥 1
 

[OH
-
] = 10

-6 

pOH = -log [OH
-
] = 6 

pH = 14 – pOH = 14 – 6 = 8  

6. Jawab: D 

Larutan penyangga yang mengandung NH4OH  dan NH4
+

  

Dalam larutan tersebut terdapat kesetimbangan: 

NH4OH (aq)  NH4
+
 (aq) +  OH

- 
(aq) 

Penambahan sedikit HCl akan bereaksi dengan NH4OH membentuk NH4Cl 

dalam jumlah yang sedikit. Peneambahan NH4Cl yang sedikit tidak 

mempengaruhi nilai pH. Persamaan reaksinya: 

NH4OH (aq) + HCl (aq)  NH4Cl (aq) +  H2O
 
(l) 

7. Jawab: A 

Diketahui  : n CH3COOH = 0,1 M pH = 6  [H
+
] = 10

-6
    Ka = 1 x 10

-5 

Ditanyakan : n CH3COONa = …. ? 

Jawab   : [H
+
] = Ka x 

𝑚𝑜𝑙  𝑎𝑠𝑎𝑚  

𝑚𝑜𝑙  𝑔𝑎𝑟𝑎𝑚  𝑥 𝑛
   

   10
-6

    = 10
-5 

x 
0,1 𝑚𝑜𝑙

𝑚𝑜𝑙  𝑔𝑎𝑟𝑎𝑚
  Mol garam = 1 mol 
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Jadi garam natrium asetat yang ditambahkan sebanyak 1 mol 

8. Jawab: B 

Yang benar pernyataan nomor i, ii, dan iii  

1.Larutan penyangga dalam darah adalah H2CO3(aq)/HCO3
-
(aq) dan H2PO4

-

(aq)/HPO4
-
(aq)  

2.pH larutan penyangga= pKa jika perbandingan konsentrasi asam dengan 

konsentrasi basa konjugasinya sama dengan 1  

3.pH larutan penyangga tidak berubah walaupun diencerkan dan ditambah 

dengan sedikit asam atau basa  

nomor iv salah karena bukan larutan penyangga (bukan pasangan asam-

basa konjugat/garamnya) 

4.Salah satu contoh larutan penyangga adalah campuran HCOO
-
(aq) dengan 

CH3COOH(aq) 

9. Jawab: C 

Yang merupakan larutan penyangga adalah larutan yang terdiri dari asam-basa 

konjugat/ garamnya. Jadi (1) dan (3). Sedangkan (2) dan (4) bukan larutan 

penyangga  

(1) Natrium fosfat dengan asam fosfat  

(2) Natrium asetat dengan natrium hidroksida  

(3) Natrium dihidrogen fosfat dengan asam fosfat  

(4) Amonium klorida dengan asam hidroksida  

10. Jawab: A 

Diketahui  :  n CH3COOH = 0,2 mol  Ka = 2 x 10
-5

 

    pH = 4  [H
+
] = 10

-4
 

Ditanyakan : massa NaOH = …. ? (Mr NaOH = 40) 

Jawab  : misal: mol NaOH = y mol 

    CH3COOH +  NaOH       CH3COOK +  H2O 

  Mula-mula 0,2 mol y mol         -     - 

  Reaksi y mol  y mol    y mol  y mol 

  Setimbang 0,2 - y mol 0    y mol  y mol 

[H
+
] = Ka x 

𝑚𝑜𝑙  𝑎𝑠𝑎𝑚  

𝑚𝑜𝑙  𝑔𝑎𝑟𝑎𝑚  𝑥 𝑛
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10
-4

 = 2 x 10
-5 

x 
0,2−𝑦

𝑦 .  1
 

  y   = 0,033 mol 

massa NaOH = n x Mr = 0,033 x 40 = 1,33 gram 

11. Jawab: B 

Diketahui   : n NaOH = M x V = 0,3 M x V mL = 0,3V mmol 

   n CH3COOH = M x V = 0,3 M x 2V mL = 0,6V mmol 

Ditanyakan : pH = ….? 

Jawab  :  CH3COOH    +   NaOH          CH3COOK   +  H2O 

Mula-mula     0,6V mmol   0,3V mmol     -         - 

Reaksi  0,3V mmol   0,3V mmol    0,3Vmmol       0,3Vmmol 

Setimbang      0,3 V mmol   0     0,3V mmol       0,3V mmol 

[H
+
] = Ka x 

𝑚𝑜𝑙  𝑎𝑠𝑎𝑚  

𝑚𝑜𝑙  𝑔𝑎𝑟𝑎𝑚  𝑥 𝑛
   

[H
+
]  = 10

-5 
x 

0,3𝑉

0,3𝑉  .  1
  [H

+
]  = 10

-5
 

Jadi pH larutan adalah 5 

12. Jawab: E 

Diketahui  : n HA = M x V = 0,3 M x 1 Liter = 0,3 mol 

   n NaOH = 0,1 mol   Ka = 1 x 10
-5  

Ditanyakan : pH = ….? 

Jawab   :   HA  +     NaOH          NaA  +  H2O 

Mula-mula 0,3 mol       0,1 mol          -      - 

Reaksi  0,1 mol       0,1mol          0,1 mol    0,1 mol 

Setimbang 0,2 mol       0           0,1 mol  0,1 mol 

[H
+
] = Ka x 

𝑚𝑜𝑙  𝑎𝑠𝑎𝑚  

𝑚𝑜𝑙  𝑔𝑎𝑟𝑎𝑚  𝑥 𝑛
   

[H
+
]  = 10

-5 
x 

0,2

0,1 .  1
     [H

+
]  = 2 x 10

-5
  

Jadi pH larutan menjadi 5 – log 2  
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13. Jawab: E 

Campuran yang membentuk larutan penyangga adalah  100 mL NH3 0,1 M + 

100 mL HCl 0,05 M (5 mmol)  

Diketahui   : n NH3 = 10 mmol  n HCl = 5 mmol 

Ditanyakan : apakah terbentuk larutan penyangga? 

Jawab   :  NH3   +  HCl         NH4Cl  

Mula-mula 10 mmol  5 mmol -      

Reaksi  5 mmol  5 mmol 5 mmol  

Setimbang 5 mmol  0  5 mmol  

Larutan di atas merupakan penyangga karena mengandung NH3 

(basa lemah) dan NH4Cl (basa konjugasi dari NH3). 

14. Jawab: D 

Diketahui  : n  NH4OH = M x V = 0,25 M x 200 mL = 50 mmol 

   n NH4Cl = M x V = 0,25 M x 200 mL = 50 mmol  

Ditanyakan : pH = ….? 

Jawab  :  [OH
-
] = Kb x 

𝑚𝑜𝑙  𝑏𝑎𝑠𝑎  

𝑚𝑜𝑙  𝑔𝑎𝑟𝑎𝑚  𝑥 𝑛
   

    [OH
-
] = 10

-5 
x 

50

50
 

    [OH
-
] = 10

-5
 

    pOH = 5    pH = 14 – pOH = 14 – 5 = 9 

    pH campurannya adalah 9 

15. Jawab: B 

Diketahui    : n CH3COOH = (M1 x V1) + (M2 x V2) 

   = (0,1 M x 100 mL) + (0,2 M x 150 mL)  

   = 40 mmol 

n NaOH = 250 mL x 0,08 M = 20 mmol 

Ditanyakan : pH = ….? 

Jawab  : CH3COOH      + NaOH         CH3COONa + H2O 

Mula-mula 40 mmol 20 mmol     -      - 

Reaksi   20 mmol 20 mmol 20 mmol   20 mmol 

Setimbang 20 mmol 0  20 mmol 20 mmol 
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[H
+
] = Ka x 

𝑚𝑜𝑙  𝑎𝑠𝑎𝑚  

𝑚𝑜𝑙  𝑔𝑎𝑟𝑎𝑚  𝑥 𝑛
   

[H
+
]  = 10

-5 
x 

20

20 .  1
    [H

+
]  = 10

-5
 

Jadi pH larutan adalah 5 

16. Jawab: A 

Diketahui  : pH = 5    [H
+
] = 10

-5
  

  n CH3COOH = M x V = 0,1 M x 40 mL = 4 mmol 

  M NaOH = 0,2 M   

Ditanyakan : V NaOH = ….? Misal V NaOH = y 

Jawab   : n NaOH = M x V = 0,2 M x y mL = 0,2 mmol 

   CH3COOH + NaOH        CH3COONa   + H2O 

Mula-mula 4 mmol 0,2y mmol      -     -        

Reaksi  0,2y mmol 0,2y mmol 0,2y mmol 0,2y mmol 

Setimbang 4-0,2y mmol  0 0,2y mmol 0,2y mmol 

[H
+
] = Ka x 

𝑚𝑜𝑙  𝑏𝑎𝑠𝑎  

𝑚𝑜𝑙  𝑔𝑎𝑟𝑎𝑚  𝑥 𝑛
   

10
-5

    = 10
-5 

x 
4−0,2 𝑦

0,2𝑦 𝑥 1
 

4-0,2y = 0,2 y  y = 10 mL 

jadi volume NaOH yang ditambahkan sebanyak 10 mL 

17. Jawab: D 

Diketahui : n NH4OH = M x V = 0,2 M x 200 mL = 40 mmol 

  n NH4Cl = M x V = 0,2 M x 200 mL = 40 mmol 

  Kb = 10
-5   

 pH = 9 

Ditanyakan : pH setelah ditambah 10 mL NaOH 0,1 M = …. ?  

    (n NaOH = 1 mmol) 

Jawab   :   NH4
+
   +     NaOH         NH4OH   

Mula-mula  40 mmol 1 mmol 40 mmol    

Reaksi  -1 mmol -1 mmol +1 mmol  

Setimbang  39 mmol     0  41 mmol    
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[OH
-
] = Kb x 

𝑚𝑜𝑙  𝑏𝑎𝑠𝑎  

𝑚𝑜𝑙  𝑔𝑎𝑟𝑎𝑚  𝑥 𝑛
   

[OH
-
] = 10

-5 
x 

41 𝑚𝑚𝑜𝑙

39 𝑚𝑚𝑜𝑙
 

[OH
-
] = 1,05 x 10

-5
 

pOH = 5 – log 1,051 = 5 – 0,022 = 4,978 

pH = 14 – pOH = 14 – 4,978 = 9,022 

18. Jawab: C 

Diketahui : M CH3COOH = 0,1 M M NaOH = 0,1 M 

  pH = 6   [H
+
] = 10

-6
 

Ditanyakan : Volume CH3COOH : Volume NaOH  = ….? 

Jawab   : misal V CH3COOH = y  V NaOH = z 

  CH3COOH  +     NaOH          CH3COONa   +   H2O  

Mula-mula 0,1y         0,1z            -     - 

Reaksi  0,1z          0,1z           0,1z    0,1z 

Setimbang 0,1y-0,1z        -           0,1z    0,1z  

 

[H
+
] = Ka x 

𝑚𝑜𝑙  𝑎𝑠𝑎𝑚  

𝑚𝑜𝑙  𝑔𝑎𝑟𝑎𝑚  𝑥 𝑛
   

10
-6

    = 10
-5 

x  
0,1𝑦−0,1𝑧 

0,1𝑧 𝑥 1
 

0,01z  = 0,1y – 0,1z 

0,11z = 0,1y 

y/z = 11/10 

Jadi Volume CH3COOH : Volume NaOH  = 11:10 

19. Jawab: D 

Diketahui  : n NH3 = M x V = 0,02 M x 500 mL = 10 mmol = 0,01 mol 

  pH = 8  pOH = 6   [OH
-
] = 10

-6
  Kb = 10

-5
 

Ditanyakan : massa (NH4)2SO4 = …. ? Mr (NH4)2SO4 = 132 

Jawab   : [OH
-
] = Kb x 

𝑚𝑜𝑙  𝑏𝑎𝑠𝑎  

𝑚𝑜𝑙  𝑔𝑎𝑟𝑎𝑚  𝑥 𝑛
   

    10
-6 

= 10
-5 

x 
0,01 𝑚𝑜𝑙

𝑚𝑜𝑙  𝑔𝑎𝑟𝑎𝑚  𝑥 2
 

  Mol garam = 0,05 mol 

  Massa (NH4)2SO4 = n x Mr = 0,05 x 132 = 6,6 gram 
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20. Jawab: E 

Diketahui : M NH4OH = 0,2 M  M (NH4)2SO4 = 0,1 M 

  pH = 9   pOH= 5  [OH
-
]  = 10

-5 
 valensi garam = 2 

Ditanyakan : Volume NH4OH : Volume (NH4)2SO4 = ….? 

Jawab   : misal V NH4OH = y  V (NH4)2SO4 = z 

    Mol basa = M x V = 0,2 x y = 0,2y 

    Mol garam = M x V = 0,1 x z = 0,1z 

   [OH
-
] = Kb x 

𝑚𝑜𝑙  𝑏𝑎𝑠𝑎  

𝑚𝑜𝑙  𝑔𝑎𝑟𝑎𝑚  𝑥 𝑛
   

   10
-5 

= 2 x 10
-5 

x 
0,2𝑦

0,1𝑧 𝑥 2
    

𝑦

𝑧
 = ½  

Volume NH4OH : Volume (NH4)2SO4 = 1 : 2 

21. Jawab: A 

Diketahui  : n CH3COOH = 0,15 mol  Ka = 1 x 10
-5

 

  n NaOH = 0,01 mol 

Ditanyakan : pH = ….? 

Jawab   :  CH3COOH  +    NaOH     CH3COONa + H2O 

Mula-mula  0,15 mol     0,01 mol       -     - 

Reaksi   0,01 mol     0,01mol 0,01 mol   0,01 mol 

Setimbang  0,14 mol    0 0,01 mol 0,01 mol 

[H
+
] = Ka x 

𝑚𝑜𝑙  𝑎𝑠𝑎𝑚  

𝑚𝑜𝑙  𝑔𝑎𝑟𝑎𝑚  𝑥 𝑛
   

[H
+
]  = 10

-5 
x 

0,14 𝑚𝑜𝑙

0,01 𝑚𝑜𝑙  .  1
 

[H
+
]  = 1,4 x 10

-4  
  pH larutan adalah 4 – log 1,4 

22. Jawab: A 

Sistem penyangga dalam tubuh adalah  (1) H2PO4
- dan HPO4

2- terdapat dalam sel 

dan (2) H2CO3 dan HCO3
-  terdapat dalam darah 

23. Jawab: C 

Diketahui : n CH3COOH = M x V = 0,1 M x 100 ml = 10mmol = 0,01 mol 
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  pH = 5    [H
+
] = 10

-5 
  

Ditanyakan : masa CH3COONa = ….? (Mr CH3COONa = 82) 

Jawab   : [H
+
] = Ka x 

𝑚𝑜𝑙  𝑎𝑠𝑎𝑚  

𝑚𝑜𝑙  𝑔𝑎𝑟𝑎𝑚  𝑥 𝑛
   

    10
-5 

= 10
-5 

x 
0,01 𝑚𝑜𝑙

𝑚𝑜𝑙  𝑔𝑎𝑟𝑎𝑚  .  1
 

 Mol garam = 0,01 mol 

Massa CH3COONa = mol x Mr = 0,01 x 82 = 0,82 gram 

24. Jawab: E 

Diketahui : n HCl = M x V = 0,1 M x 100 mL = 10 mmol  

   n NH4OH = M x V = xM x 100 mL = 100x mmol 

   pH = 9  pOH = 5   [OH
-
] = 10

-5
   Kb =  10

-5 

Ditanyakan : x = ….?  

Jawab   : NH4OH     +      HCl         NH4Cl  + H2O 

Mula-mula 100x mmol   10 mmol      -      - 

Reaksi  10 mmol   10 mmol 10 mmol 10 mmol 

Setimbang 100x-10 mmol 0 10 mmol 10 mmol 

[OH
-
] = Kb x 

𝑚𝑜𝑙  𝑏𝑎𝑠𝑎  

𝑚𝑜𝑙  𝑔𝑎𝑟𝑎𝑚  𝑥 𝑛
  

10
-5

    = 10
-5 

x 
100𝑥−10

10 .1
 

  x     = 0,2 

25. Jawab: C 

Diketahui : pH = 10   pOH = 4  [OH
-
] = 10

-4
     

  M NH3 = 1 M M NH4Cl = 1 M Kb = 1 x 10
-5

 

Ditanyakan : V NH3 : V NH4Cl = ….? 

Jawab   : n NH3 = M x V = 1 x V NH3 = V NH3 

        n NH4Cl = M x V = 1 x V NH4Cl = V NH4Cl 

[OH
-
] = Kb x 

𝑚𝑜𝑙  𝑏𝑎𝑠𝑎  

𝑚𝑜𝑙  𝑔𝑎𝑟𝑎𝑚  𝑥 𝑛
   

10
-4

    = 10
-5 

x 
𝑉𝑏𝑎𝑠𝑎

𝑉𝑔𝑎𝑟𝑎𝑚  𝑥 1
 

 
𝑉𝑏𝑎𝑠𝑎

𝑉𝑔𝑎𝑟𝑎𝑚
 =   

10

1
  = 

100

10
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Jadi V NH3 : V NH4Cl = 100 : 10 

26. Jawab: C 

Diketahui : pH = 4  [H
+
] = 10

-4
 

   n CH3COOH = M x V = 0,5M x 100 mL = 50 mmol 

   M CH3COONa = 0,5 M 

Ditanyakan : V CH3COONa = …. ?  

Jawab   :  [H
+
] = Ka x 

𝑚𝑜𝑙  𝑎𝑠𝑎𝑚  

𝑚𝑜𝑙  𝑔𝑎𝑟𝑎𝑚  𝑥 𝑛
   

     10
-4 

= 10
-5 

x 
50 𝑚𝑚𝑜𝑙

0,5𝑉 𝑚𝑚𝑜𝑙  .  1
 

      V = 10 mL 

27. Jawab: E 

Diketahui : pH = 9   pOH = 5  [OH
-
] = 10

-5
 

  n NH3 = M x V = 0,5 M x 40 mL = 20 mmol 

  M HCl = 0,2 M  Kb = 10
-5

 

Ditanyakan : V HCl = ….? Misal V HCl = y 

Jawab   :  NH3      +     HCl         NH4Cl 

Mula-mula 20 mmol    0,2y mmol -      

Reaksi  0,2y mmol    0,2y mmol 0,2y mmol  

Setimbang 20-0,2y mmol    0  0,2y mmol  

[OH
-
] = Kb x 

𝑚𝑜𝑙  𝑏𝑎𝑠𝑎  

𝑚𝑜𝑙  𝑔𝑎𝑟𝑎𝑚  𝑥 𝑛
   

10
-5

    = 10
-5 

x 
20−0,2 𝑦

0,2𝑦 𝑥 1
 

20-0,2y = 0,2 y 

0,4y = 20  y = 50 mL  

Jadi volume HCl yang ditambahkan sebanyak 50 mL  

28. Jawab: B 

Diketahui  : pH = 6   [H
+
] = 10

-6
     Kb = 10

-5
 

   M CH3COOH = 0,1 M M CH3COONa = 0,1 M 
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Ditanyakan : V CH3COOH : V CH3COONa = ….? 

Jawab   : [H
+
] = Kb x 

𝑚𝑜𝑙  𝑎𝑠𝑎𝑚  

𝑚𝑜𝑙  𝑔𝑎𝑟𝑎𝑚  𝑥 𝑛
   

    10
-6

    = 10
-5 

x 
𝑉𝑎𝑠𝑎𝑚

𝑉𝑔𝑎𝑟𝑎𝑚  𝑥 1
 

   
𝑉𝑎𝑠𝑎𝑚

𝑉𝑔𝑎𝑟𝑎𝑚
 =   

1

10
   

Jadi V CH3COOH : V CH3COONa = 1 : 10 

29. Jawab: B 

Diketahui : n CH3COOH = M x V = 0,05 M x 60 mL = 3 mmol  

   n NaOH = M x V = 0,05 M x 40 mL = 2 mmol Ka = 2 x 10
-5

 

Ditanyakan : pH sebelum dan pH sesudah = ….? 

Jawab  :  

pH sebelum: [H
+
] =  𝐾𝑎 𝑥 𝑀 =   2 𝑥 10−5 𝑥 0,05  =  10−6 = 10

-3 
  pH= 3 

pH sesudah: 

CH3COOH   +   NaOH     CH3COONa   + H2O 

Mula-mula   3 mmol      2 mmol  -      - 

Reaksi     2 mmol    2 mmol 2 mmol    2 mmol 

Setimbang    1 mmol    0  2 mmol    2 mmol 

[H
+
] = Ka x 

𝑚𝑜𝑙  𝑎𝑠𝑎𝑚  

𝑚𝑜𝑙  𝑔𝑎𝑟𝑎𝑚  𝑥 𝑛
   

[H
+
]  = 2 x 10

-5 
x 

1

2 𝑥 1
  = 10

-5
 

pH = 5   

30. Jawab: A 

Larutan penyangga praktis tidak mengalami perubahan pH pada penambahan 

sedikit asam  

SEBAB 

Larutan penyangga mempunyai komponen basa yang dapat mengikat 

ion H
+,

 sehingga penambahan sedikit asam tidak banyak mengubah 

konsentrasi ion H
+ 

dalam larutan. 
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REKAP ANALISIS BUTIR SOAL UJI COBA (30 SOAL) 

Rata2= 15,81 

Simpang Baku= 4,93 

KorelasiXY= 0,65 

Reliabilitas Tes= 0,79 

Butir Soal= 30 

Jumlah Subyek= 53 

 

Btr Baru  Btr Asli  D.Pembeda(%)  T. Kesukaran  Korelasi  Sign. Korelasi        

        1         1           7,14   Sangat Mudah 0,155   -                     

        2         2           7,14   Sangat Mudah 0,008   -                     

        3         3          50,00   Mudah            0,380  Signifikan            

        4         4          35,71  Sangat Mudah 0,320   -                     

        5         5          50,00   Sedang           0,426  Signifikan            

        6         6          28,57   Sedang            0,301   -                     

        7         7         50,00   Sedang            0,426  Signifikan            

        8         8          14,29   Sedang            0,377  Signifikan            

        9         9          21,43   Sedang            0,350  Signifikan            

       10        10          35,71   Sangat Mudah 0,227   -                     

       11        11          21,43   Sedang            0,362  Signifikan            

       12        12          35,71   Sedang            0,383  Signifikan            

       13        13         50,00   Mudah     0,507 Sangat Signifikan     

       14        14          42,86   Sedang           0,387  Signifikan            

       15        15          85,71   Sedang     0,658 Sangat Signifikan     

       16        16          64,29   Sedang     0,465 Sangat Signifikan     

       17        17           7,14   Sukar             0,119   -                     

       18        18          21,43   Sangat Sukar   0,260   -                     

       19        19          21,43   Sukar             0,215   -                     

       20        20          21,43   Sukar             0,210   -                     

       21        21          78,57   Sedang     0,702 Sangat Signifikan     

       22        22          50,00   Mudah     0,739 Sangat Signifikan     

       23        23          57,14   Sedang     0,454 Sangat Signifikan     

       24        24          -7,14   Sedang            0,045   -                     

       25        25          64,29   Mudah      0,653 Sangat Signifikan     

       26        26          42,86   Mudah  0,494 Sangat Signifikan     

       27        27          35,71   Sukar             0,254   -                     

       28        28          28,57   Sedang            0,237   -                     

       29        29          50,00   Sedang     0,449 Sangat Signifikan     

       30        30          28,57   Sedang            0,252   -                     

LAMPIRAN 5 
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REKAP ANALISIS BUTIR SOAL PRE-TEST & POST-TEST (20 SOAL) 

Rata2= 11,45 

Simpang Baku= 4,44 

KorelasiXY= 0,78 

Reliabilitas Tes= 0,88 

Butir Soal= 20 

Jumlah Subyek= 53 

 

 Btr Baru  Btr Asli  D.Pembeda(%)  T. Kesukaran  Korelasi  Sign. Korelasi        

        1         3          50,00   Mudah             0,383   -                     

        2         4          64,29   Sangat Mudah 0,437   Signifikan            

        3         5          71,43   Sedang            0,506   Signifikan            

        4         6          35,71   Sedang            0,372   -                     

        5         7          50,00   Sedang            0,384   -                     

        6         8          64,29   Sedang            0,475   Signifikan            

        7         9          28,57   Sedang            0,327   -                     

        8        11          35,71   Sedang            0,401   -                     

        9        12          28,57   Sedang            0,374   -                     

       10        13          21,43   Mudah             0,398   -                     

       11        14          50,00   Sedang            0,469   Signifikan            

       12        15          64,29   Sedang    0,617 Sangat Signifikan     

       13        16          85,71   Sedang    0,563 Sangat Signifikan     

       14        18          21,43   Sangat Sukar   0,272   -                     

       15        21          92,86   Sedang    0,751 Sangat Signifikan     

       16        22          57,14   Mudah    0,786 Sangat Signifikan     

       17        23          35,71   Sedang            0,391   -                     

       18        25          64,29   Mudah    0,636 Sangat Signifikan     

       19        26          35,71   Mudah             0,470   Signifikan            

       20        29          71,43   Sedang    0,575 Sangat Signifikan     
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KISI-KISI SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST 

Nama Sekolah  : MAN Yogyakarta 1      

Mata Pelajaran : Kimia 

Kelas/Semester : XI MIA/Genap 

Materi Pokok  : Larutan Penyangga 

Jumlah Butir Soal : 20 Pilihan Ganda 

Tahun Pelajaran : 2015/2016 

Kompetensi Inti : 

KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

Kompetensi Dasar : 

3.13  Menganalisis peran larutan penyangga dalam tubuh makhluk hidup. 

LAMPIRAN 7 
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No. 
Indikator 

Pembelajaran 
Indikator Soal 

Level Taksonomi 
Tingkat 

Kesulitan 
No. Soal 

 
C1 C2 C3 C4 C5 C6 MD SD SK 

1.  

 

 

Menganalisis sifat, 

komponen, cara kerja 

larutan penyangga 

 

 Peserta didik dapat menganalisis 

sifat larutan penyangga 

berdasarkan hasil percobaan 

  √    √   6 

 Peserta didik dapat menganalisis 

komponen larutan penyangga dan 

bukan penyangga ` 

   √   √   7 

 

  √     √  1, 10 

 Peserta didik dapat menganalisis 

cara kerja larutan penyangga pada 

penambahan sedikit asam/ basa 

   √    √  4 

2.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menemukan cara 

penyelesaian dalam 

memperoleh pH larutan 

penyangga 

 

 

 

 

 

 Peserta didik dapat menemukan 

cara penyelesaian dalam 

memperoleh pH larutan 

penyangga asam/basa  

  √     √

√ 

 8, 11  

   √    √  9, 15 

 Peserta didik dapat menemukan 

cara penyelesaian dalam 

memperoleh banyaknya 

volume/massa/mol komponen 

larutan penyangga yang 

ditambahkan jika diketahui pH 

larutan penyangga asam 

   √

√ 

   √

√ 

 5, 13, 17, 

19 
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No. 
Indikator 

Pembelajaran 
Indikator Soal 

Level Taksonomi 
Tingkat 

Kesulitan 
No. Soal 

 
C1 C2 C3 C4 C5 C6 MD SD SK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Peserta didik dapat menemukan 

cara penyelesaian dalam 

memperoleh perbandingan antara 

mol/volume asam lemah dengan 

garamnya jika diketahui pH 

larutan penyangga asam 

   √    √  14 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Peserta didik dapat menemukan 

cara penyelesaian dalam 

memperoleh tetapan ionisasi dan 

banyaknya volume/massa/mol 

komponen larutan penyangga 

yang ditambahkan jika diketahui 

pH larutan penyangga basa 

  √     √  2, 3 

 Peserta didik dapat menemukan 

cara penyelesaian dalam 

memperoleh perbandingan antara 

   √    √  18 
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No. 
Indikator 

Pembelajaran 
Indikator Soal 

Level Taksonomi 
Tingkat 

Kesulitan 
No. Soal 

 
C1 C2 C3 C4 C5 C6 MD SD SK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

mol/volume basa lemah dengan 

garamnya jika diketahui pH 

larutan penyangga basa 

 Peserta didik dapat menemukan 

cara penyelesaian dalam 

memperoleh pH setelah 

penambahan sedikit asam/basa 

   √     √ 12, 20 

3.  Menganalisis fungsi 

larutan penyangga dalam 

tubuh makhluk hidup 

 Peserta didik dapat menganalisis 

fungsi larutan penyangga dalam 

tubuh makhluk hidup 

   √   √   16 
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SOAL PRETEST DAN POSTTEST 

Mata pelajaran  : Kimia 

Kelas/ Semester : XI MIA/ 2 

Pokok Bahasan  : Larutan Penyangga 

Jumlah Soal   : 20 

Waktu    : 60 menit 

Petunjuk : 

1. Pilihlah jawaban yang benar dengan memberi tanda silang (X) pada huruf A, 

B, C, D, atau E pada lembar jawab yang tersedia.  

2. Apabila ada jawaban yang salah dan Anda ingin mengubahnya, maka berilah 

tanda coret pada jawaban yang salah dan berilah tanda silang pada jawaban 

Anda. 

Contoh : jawaban semula  A  B  C  D  E  

   jawaban sekarang  A  B  C  D    E  

3. Lembar soal tidak boleh di coret-coret.  

 

 

1. Campuran larutan berikut ini yang membentuk larutan penyangga adalah …. 

A. 50 mL HCl 0,2 M + 100 mL NH3 0,1 M 

B. 50 mL HCl 0,2 M + 50 mL NH3 0,1 M 

C. 50 mL HCl 0,2 M + 50 mL NaOH 0,1 M 

D. 50 mL CH3COOH 0,2 M + 50 mL NaOH 0,1 M 

E.  50 mL CH3COOH 0,2 M + 100 mL NaOH 0,1 M 

2. Untuk membuat larutan penyangga dengan pH = 9, maka kedalam 40 mL 

larutan NH3 0,5 M (Kb = 10
-5

) harus ditambahkan larutan HCl 0,2 M sebanyak 

…. 

A. 10 mL      D.   40 mL  

B. 20 mL       E.   50 mL 

C. 30 mL 

3. Campuran berikut yang mempunyai pH = 8 (Ka CH3COOH =10 
-5

; Kb NH3 

=10
-5

; Kw H2O = 10
-14

) adalah ….  

A. 50 cm
3
 larutan CH3COOH 0,1 M dan 50cm

3
 larutan CH3COONa 0,1 M  

B. 50 cm
3
 larutan CH3COOH 0,1 M dan 50cm

3
 larutan CH3COONa 1,0 M  

C. 50 cm
3
 larutan NH3 0,1 M dan 50cm

3
 larutan NH4Cl 1,0 M  

LAMPIRAN 8 
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D. 50 cm
3
 larutan NH3 0,1 M dan 50cm

3
 larutan NH4Cl 0,2 M  

E. 50 cm
3
 larutan NH3 1,0 M dan 50cm

3
 larutan NH4Cl 0,1 M  

4. Penambahan sedikit HCl ke dalam campuran NH4OH dan NH4Cl tidak 

mempengaruhi pH karena …. 

A. Akan menambah [H
+
] 

B. Akan mengurangi [OH
-
] 

C. [NH4OH] bertambah banyak 

D. HCl bereaksi dengan NH4OH 

E. [NH4Cl] berkurang banyak 

5. Kedalam 1 liter larutan asam asetat 0,1 M yang pH nya = 3 ditambahkan 

garam natrium asetat hingga pH-nya menjadi dua kali semula. Ka asam 

asetat= 1x10
-5

. Garam natrium asetat yang ditambahkan adalah sebanyak …. 

A. 1 mol      D.   0,001 mol  

B. 0,1 mol     E.   0,0001 mol  

C. 0,01 mol  

6. Dari pernyataan berikut:  

A. Larutan penyangga dalam darah adalah H2CO3(aq)/HCO3
-
(aq) dan 

H2PO4
-
(aq)/HPO4

-
(aq)  

B. pH larutan penyangga= pKa jika perbandingan konsentrasi asam dengan 

konsentrasi basa konjugasinya sama dengan 1  

C. pH larutan penyangga tidak berubah walaupun diencerkan dan ditambah 

dengan sedikit asam atau basa  

D. Salah satu contoh larutan penyangga adalah campuran HCOO
-
(aq) 

dengan CH3COOH(aq) 

Pernyataan di atas yang benar adalah …. 

A. i, ii, iii, dan iv     D.   i dan iv  

B. i, ii, dan iii      E.   iv saja  

C. i dan iii  

7. Berikut ini terdapat beberapa campuran:  

(1) Natrium fosfat dengan asam fosfat  

(2) Natrium asetat dengan natrium hidroksida  



118 
 

 
 

(3) Natrium dihidrogen fosfat dengan asam fosfat  

(4) Amonium klorida dengan asam klorida  

Yang merupakan larutan penyangga adalah campuran ….  

A. (1), (2), (3), (4)     D.   (2) dan (4)  

B. (1), (2), (3)      E.   (4) saja  

C. (1) dan (3)  

8. Sebanyak V mL NaOH 0,3 M ditambah 2V mL CH3COOH 0,3 M. Jika pKa = 

5, maka pH larutan menjadi …. 

A. 4      D.   7 

B. 5      E.   8 

C. 6 

9. Pada 1 Liter larutan asam lemah HA 0,3 M (Ka= 1 x 10
-5

) ditambahkan 0,1 

mol NaOH padat. Maka pH campuran yang terjadi adalah ….  

A. 7       D.   5 – log 3  

B. 6       E.   5 – log 2  

C. 5  

10. Larutan penyangga basa dapat dibuat dengan mencampurkan larutan ….  

A. 50 mL NH3 0,2 M + 100 mL HCl 0,2 M  

B. 100 mL NH3 0,2 M + 50 mL HCl 0,4 M  

C. 100 mL NH3 0,4 M + 100 mL HCl 0,5 M  

D. 100 mL NH3 0,1 M + 100 mL HCl 0,1 M  

E. 100 mL NH3 0,1 M + 100 mL HCl 0,05 M  

11. pH dari campuran 200 mL larutan NH4OH 0,25 M (Kb = 10 
-5

) dengan 200 

mL larutan NH4Cl 0,25 M adalah …. 

A. 5      D.   9 

B. 6      E.   10 

C. 8 
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12. Campuran dari 100 mL CH3COOH 0,1 M dengan 150 mL CH3COOH 0,2 M 

(Ka = 10
-5

) yang kemudian ditambah 250 mL NaOH 0,08 M, maka pH yang 

dapat diukur adalah …. 

A. 2,5      D.   >7,0 

B. 5,0      E.   0,69 

C. 7,0 

13. Untuk membuat larutan penyangga dengan pH = 5, maka ke dalam 40 mL 

larutan 0,1 M asam asetat (Ka = 10 
-5

) harus ditambahkan larutan NaOH 0,2 M 

sebanyak …. 

A. 10 mL      D.   40 mL 

B. 20 mL      E.   50 mL 

C. 30 mL 

14. Perbandingan volume dari campuran larutan CH3COOH 0,1 M (Ka= 10
-5

) dan 

larutan NaOH 0,1 M yang harus dicampurkan untuk membuat larutan buffer 

dengan pH = 6 adalah ….  

A. 2 : 1      D.   1 : 10  

B. 11 : 1      E.   10 : 1  

C. 11 : 10  

15. Bila 0,15 mol asam asetat (Ka = 1x10
-5

) dan 0,01 mol NaOH dilarutkan dalam 

air sehingga diperoleh larutan penyangga dengan volume 1 Liter, maka pH 

larutan penyangga tersebut adalah ….  

A. 4 – log 1,4     D.   5 – log 1,4  

B. 4 + log 3     E.   5 + log 3  

C. 5  

16. Diketahui sistem penyangga: 

(1) H2PO4
-
 dan HPO4

2-
  (2)  H2CO3 dan HCO3

- 
 

(3) CH3COOH dan CH3COO
- 

(4)  NH4OH dan NH4
+
 

Sistem yang merupakan sistem penyangga dalam tubuh adalah …. 

A. (1) dan (2)     D.  (2) dan (4) 

B. (1) dan (3)     E.   (3) dan (4) 
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C. (2) dan (3) 

17. Kedalam 100 ml 0,1 M larutan asam asetat (Ka = 1 x 10-5) ditambahkan 

sejumlah garam natrium asetat (Mr 82) hingga pH naik menjadi 5. Massa 

natrium asetat yang ditambahkan adalah …. 

A. 0,10 gram      D.   66,00 gram  

B. 1,00 gram      E.   8,20 gram  

C. 0,82 gram  

18. Campuran larutan suatu basa lemah NH3 1 M dengan larutan garam NH4Cl 1 

M mempunyai pH = 10. Jika Kb NH3= 1 x 10
-5

 maka perbandingan volume 

kedua larutan yang dicampurkan adalah ….  

 Volume NH3 (ml) Volume NH4Cl (ml) 

A. 50  25  

B. 25  50  

C. 100  10  

D. 10  100  

E. 10  51  

 

19. Untuk membuat larutan penyangga yang mempunyai pH = 4, ke dalam 100 mL 

larutan CH3COOH 0,5 M (Ka = 10-5) harus ditambah larutan CH3COONa 0,5 M 

sebanyak …. 

A. 100 mL     D.   5 mL 

B. 50 mL      E.   1 mL 

C. 10 mL 

20. Ke dalam 60 mL asam asetat 0,05 M (Ka = 2 x 10-5) ditambahkan 40 mL larutan 

NaOH 0,05 M. pH larutan sebelum dan sesudah penambahan NaOH berturut-

turut adalah …. 

A. 3 dan 4      D.   4 dan 5 

B. 3 dan 5      E.   4 dan 6 

C. 3 dan 6  
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KUNCI JAWABAN SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST 

1. D   11.  D 

2. E   12.  B 

3. C   13.  A 

4. D   14.  C 

5. A   15.  A 

6. B    16.  A 

7. C   17.  C 

8. B   18.  C 

9. E   19.  C 

10. E   20.  B 

 

LEMBAR JAWAB SOAL KIMIA 

MATERI LARUTAN PENYANGGA 

 

NAMA  : …………………………… 

NO. ABSEN : …………………………… 

KELAS  : …………………………… 

  

 

1 A B C D E  16 A B C D E 

2 A B C D E  17 A B C D E 

3 A B C D E  18 A B C D E 

4 A B C D E  19 A B C D E 

5 A B C D E  20 A B C D E 

6 A B C D E  21 A B C D E 

7 A B C D E  22 A B C D E 

8 A B C D E  23 A B C D E 

9 A B C D E  24 A B C D E 

10 A B C D E  25 A B C D E 

11 A B C D E  26 A B C D E 

12 A B C D E  27 A B C D E 

13 A B C D E  28 A B C D E 

14 A B C D E  29 A B C D E 

15 A B C D E  30 A B C D E 
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DAFTAR NILAI PRE-TEST 

HASIL BELAJAR KOGNITIF KIMIA 

KELAS EKSPERMEN DAN KELAS KONTROL 

 

No. 
Kelas eksperimen Kelas kontrol 

Kode  Nilai  Kode  Nilai  

1 E-1 35 K-1 30 

2 E-2 45 K-2 35 

3 E-3 35 K-3 15 

4 E-4 50 K-4 10 

5 E-5 35 K-5 65 

6 E-6 35 K-6 15 

7 E-7 35 K-7 25 

8 E-8 35 K-8 30 

9 E-9 25 K-9 20 

10 E-10 40 K-10 35 

11 E-11 20 K-11 35 

12 E-12 35 K-12 30 

13 E-13 20 K-13 20 

14 E-14 20 K-14 20 

15 E-15 20 K-15 25 

16 E-16 40 K-16 20 

17 E-17 30 K-17 40 

18 E-18 40 K-18 25 

19 E-19 35 K-19 25 

20 E-20 40 K-20 25 

21 E-21 30 K-21 20 

22 E-22 40 K-22 50 

23 E-23 50 K-23 55 

24 E-24 35 K-24 35 

25 E-25 20 K-25 35 

26 E-26 55 K-26 35 

27 E-27 45 K-27 20 

28 E-28 20 K-28 25 

29 E-29 35 K-29 30 

30 E-30 20 K-30 50 

 Rata-rata 34 Rata-rata 30 
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HASIL UJI NORMALITAS DAN UJI MANN WHITNEY 

NILAI PRE-TEST HASIL BELAJAR KOGNITIF 

KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL 

 

 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

nilai_pre_test kelas eksperimen .207 30 .002 .911 30 .016 

kelas kontrol .177 30 .017 .915 30 .020 

a. Lilliefors Significance Correction      

 

 

Mann-Whitney Test 
 

Ranks 

 Kelas N Mean Rank Sum of Ranks 

nilai_pre_test kelas eksperimen 30 34.50 1035.00 

kelas kontrol 30 26.50 795.00 

Total 60   

 

Test Statistics
a
 

 nilai_pre_test 

Mann-Whitney U 330.000 

Wilcoxon W 795.000 

Z -1.804 

Asymp. Sig. (2-tailed) .071 

a. Grouping Variable: kelas 
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DAFTAR NILAI POST-TEST 

HASIL BELAJAR KOGNITIF KIMIA 

KELAS EKSPERMEN DAN KELAS KONTROL 

 

No. 
Kelas eksperimen Kelas kontrol 

Kode  Nilai  Kode  Nilai  

1 E-1 80 K-1 55 

2 E-2 90 K-2 50 

3 E-3 95 K-3 85 

4 E-4 80 K-4 45 

5 E-5 85 K-5 85 

6 E-6 80 K-6 60 

7 E-7 90 K-7 60 

8 E-8 100 K-8 85 

9 E-9 80 K-9 50 

10 E-10 90 K-10 85 

11 E-11 65 K-11 75 

12 E-12 85 K-12 75 

13 E-13 70 K-13 40 

14 E-14 75 K-14 80 

15 E-15 55 K-15 65 

16 E-16 60 K-16 45 

17 E-17 55 K-17 80 

18 E-18 65 K-18 65 

19 E-19 65 K-19 100 

20 E-20 80 K-20 40 

21 E-21 75 K-21 50 

22 E-22 80 K-22 70 

23 E-23 90 K-23 100 

24 E-24 90 K-24 80 

25 E-25 60 K-25 55 

26 E-26 55 K-26 60 

27 E-27 55 K-27 55 

28 E-28 60 K-28 50 

29 E-29 70 K-29 80 

30 E-30 65 K-30 75 

 Rata-rata 74,83 Rata-rata 66,67 
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HASIL UJI NORMALITAS, UJI HOMOGENITAS DAN UJI T 

NILAI POST-TEST HASIL BELAJAR KOGNITIF 

KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL 

 

 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

nilai_postest kelas eksperimen .150 30 .084 .937 30 .077 

kelas kontrol .120 30 .200
*
 .948 30 .147 

a. Lilliefors Significance Correction      

*. This is a lower bound of the true significance.     

 

 

Independent Samples Test 

  Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. T Df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  

Lower Upper 

nilai_postest Equal variances 

assumed 

2.876 .095 2.055 58 .044 8.16667 3.97417 .21149 16.12184 

Equal variances 

not assumed 

  
2.055 54.851 .045 8.16667 3.97417 .20176 16.13158 
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UJI NOMALIZED GAIN <g> PENINGKATAN RATA-RATA  

HASIL BELAJAR KOGNITIF PESERTA DIDIK 

 

N-gain = 
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒅𝒂𝒕𝒂 𝒂𝒌𝒉𝒊𝒓−𝒅𝒂𝒕𝒂 𝒂𝒘𝒂𝒍

𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍−𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒅𝒂𝒕𝒂 𝒂𝒘𝒂𝒍
 

Kriteria Uji <g>: 0,70 < g ≤ 1,00 (Tinggi) 

  : 0,30 < g ≤ 0,70 (Sedang) 

  : 0,00 < g ≤ 0,30 (Rendah) 

 

 

 

N-gain eksperimen N-gain kontrol 

No. Nilai <g> No. Nilai <g> No. Nilai <g> No. Nilai <g> 

1 0,692 16 0,333 1 0,357 16 0,313 

2 0,818 17 0,357 2 0,231 17 0,667 

3 0,923 18 0,417 3 0,824 18 0,533 

4 0,6 19 0,462 4 0,389 19 1 

5 0,769 20 0,667 5 0,571 20 0,2 

6 0,692 21 0,643 6 0,529 21 0,375 

7 0,846 22 0,667 7 0,467 22 0,4 

8 1 23 0,8 8 0,786 23 1 

9 0,733 24 0,846 9 0,375 24 0,692 

10 0,833 25 0,5 10 0,769 25 0,308 

11 0,563 26 0 11 0,615 26 0,385 

12 0,769 27 0,182 12 0,643 27 0,438 

13 0,625 28 0,5 13 0,25 28 0,333 

14 0,688 29 0,538 14 0,75 29 0,714 

15 0,438 30 0,563 15 0,533 30 0,5 

Rata-rata (Xe)       : 0,615 Rata-rata (Xc)   : 0,532 

Klasifikasi             : Sedang Klasifikasi         : Sedang 

Varians                  : 0,067 Varians              : 0,068 

Varians rata-rata   : 0,0674 

Standar deviasi : √varians  = 0,2596 

Effect size   :  
𝑿𝒆−𝑿𝒄

𝑺𝒄
  =   

𝟎,𝟔𝟏𝟓−𝟎,𝟓𝟑𝟐

𝟎,𝟐𝟓𝟗𝟔
  =  0,32 

Klasifikasi: efek sedang 
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KISI-KISI UJI KETERAMPILAN GENERIK SAINS PRAKTIKUM 

KONSEP LARUTAN PENYANGGA 

No. Keterampilan yang 

Dinilai 

Indikator Ketercapaian Nomor 

Butir 

1. Pengamatan 

langsung 

Mampu mencampurkan bahan-bahan 

percobaan (diaduk secara merata) dan 

mengamati perubahan yang terjadi pada 

saat percobaan 

1 

2. Pengamatan tak 

langsung 

Mampu mengamati perubahan warna 

pada kertas indikator universal dengan 

tepat 

2 

3. Kesadaran dalam 

skala 

Mampu mengukur volume larutan 

menggunakan gelas ukur dengan ukuran 

yang tepat 

3a 

Mampu membaca angka pH pada 

indikator universal dengan tepat 

3b 

4. Bahasa simbolik Mampu menuliskan rumus kimia dari 

larutan dengan tepat 

4a 

Mampu menuliskan satuan konsentrasi 

larutan dengan tepat 

4b 

Mampu menuliskan satuan volume 

larutan dengan tepat 

4c 

5. Kerangka logika Mampu menentukan larutan penyangga 

atau bukan larutan penyangga 

berdasarkan hasil percobaan 

5 

6. Konsistensi logis Mampu menarik kesimpulan secara 

induktif dari hasil percobaan 

6 

7.  Hukum sebab 

akibat 

Mampu menuliskan komponen larutan 

penyangga sehingga dapat 

mempertahankan pH  

7 

8. Pemodelan 

matematika 

Mampu menentukan rumus penentuan 

pH larutan penyangga asam dan basa 

berdasarkan persamaan reaksi kimianya 

8 

9.  

 

Inferensi logika 

 

Membuat dugaan sementara (hipotesis) 

tentang hasil percobaan larutan 

penyangga dan bukan penyangga 

9a 

Mampu menarik kesimpulan dari hasil 

percobaan secara tepat dan mampu 

menghubungkan dengan teorinya 

9b 

10. 

 

Abstraksi Mampu menggambarkan/ 

menganalogikan konsep larutan 

penyangga dengan kehidupan nyata 

sehari-hari  

10 
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KRITERIA PENILAIAN/RUBRIK KETERAMPILAN GENERIK SAINS 

PRAKTIKUM KONSEP LARUTAN PENYANGGA 

No. Keterampilan 

yang Dinilai 

Tingkat Ketercapaian Paling 

Tinggi 

Gradasi Tingkat 

Ketercapaian 

Skor Bobot 

1. Pengamatan 

langsung 

Peserta didik mampu 

mencampurkan bahan-bahan 

percobaan (diaduk secara merata) 

dan mengamati perubahan yang 

terjadi pada saat percobaan (NaCl 

dengan NaOH/HCl/air, CH3COOH 

& CH3COONa dengan 

NaOH/HCl/ air; atau NH3 & 

NH4OH dengan NaOH/HCl/air)  

 

Peserta didik 

mampu 

mencampurkan 

bahan-bahan 

percobaan (diaduk 

secara merata) dan 

mengamati 

perubahan yang 

terjadi pada saat 

percobaan (≥ 5  

larutan) 

4 10 

Peserta didik 

mampu 

mencampurkan 

bahan-bahan 

percobaan (diaduk 

secara merata) dan 

mengamati 

perubahan yang 

terjadi pada saat 

percobaan (≤ 4 

larutan) 

3 

Peserta didik 

melakukan salah 

satu dari 

mencampurkan 

bahan-bahan 

percobaan (diaduk 

secara merata) atau 

mengamati 

perubahan yang 

terjadi pada saat 

percobaan 

2 

Peserta didik tidak 

mampu 

mencampurkan 

bahan-bahan 

percobaan (tidak 

diaduk secara 

1 
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No. Keterampilan 

yang Dinilai 

Tingkat Ketercapaian Paling 

Tinggi 

Gradasi Tingkat 

Ketercapaian 

Skor Bobot 

merata) dan tidak 

mengamati 

perubahan yang 

terjadi pada saat 

percobaan 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengamatan 

tak langsung 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peserta didik mampu mengamati 

perubahan warna pada kertas 

indikator universal dengan tepat 

pada larutan yang di dapat sesuai 

pembagian kelompok (NaCl 

dengan NaOH/HCl/air, CH3COOH 

& CH3COONa dengan 

NaOH/HCl/ air; atau NH3 & 

NH4OH dengan NaOH/HCl/air) 

 

 
 

Peserta didik 

mampu mengamati 

≥ 5 perubahan 

warna indikator 

dengan tepat 

4 10 

Peserta didik 

mampu mengamati 

3 atau 4 perubahan 

warna indikator 

dengan tepat 

3 

Peserta didik hanya 

mampu mengamati 

≤ 2 perubahan 

warna indikator 

dengan tepat 

2 

Peserta didik tidak 

dapat mengamati 

semua perubahan 

warna indikator 

dengan tepat 

1 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kesadaran 

dalam skala 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peserta didik mampu mengukur 

volume larutan menggunakan 

gelas ukur dengan ukuran yang 

tepat (NaCl, NaOH, HCl, air, 

CH3COOH, CH3COONa, NH3 dan 

NH4OH) 

 

 

Ukuran yang tepat  gelas ukur 

diletakkan di tempat yang rata, 

posisi mata tegak lurus dengan 

miniskus larutan, dan ketelitian < 

0,1 mL  

 

 

 

Peserta didik 

mampu mengukur 

volume larutan ≥ 5 

macam larutan 

menggunakan  gelas 

ukur dengan ukuran 

yang tepat 

4 10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peserta didik 

mampu mengukur 

volume larutan 3 

atau 4 macam 

larutan 

menggunakan gelas 

ukur dengan ukuran 

yang tepat 

3 

Peserta didik 2 
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No. Keterampilan 

yang Dinilai 

Tingkat Ketercapaian Paling 

Tinggi 

Gradasi Tingkat 

Ketercapaian 

Skor Bobot 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

mampu mengukur 

volume larutan ≤ 2 

larutan 

menggunakan gelas 

ukur dengan ukuran 

yang tepat 

 

 

 

 

Peserta didik tidak 

mampu mengukur 

volume larutan 

menggunakan gelas 

ukur dengan ukuran 

yang tepat 

1 

Peserta didik mampu membaca 

angka pH dengan tepat pada 6 

larutan yang di dapat sesuai 

pembagian kelompok (NaCl 

dengan NaOH/HCl/air, CH3COOH 

& CH3COONa dengan 

NaOH/HCl/ air; atau NH3 & 

NH4OH dengan NaOH/HCl/air)   

 

 

 
 

Peserta didik 

mampu membaca 

pH ≥ 5 larutan  

4 

Peserta didik 

mampu membaca 

pH dari 3 atau 4 

larutan dengan tepat 

3 

Peserta didik hanya 

mampu membaca ≤ 

2 pH larutan dengan 

tepat 

2 

Peserta didik tidak 

mampu membaca 

pH larutan dengan 

tepat 

1 

4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bahasa 

simbolik 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peserta didik mampu menuliskan 

rumus kimia dari 6 larutan yang 

didapat sesuai pembagian 

kelompok dengan tepat 

(CH3COOH, CH3COONa, NaOH, 

HCl, NaCl, NH3, air, dan NH4OH) 

Peserta didik 

mampu menuliskan 

rumus kimia ≥ 5 

larutan dengan tepat 

4 10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peserta didik 

mampu menuliskan 

rumus kimia dari 3 

atau 4 larutan 

dengan tepat 

3 

Peserta didik 2 



131 
 

 
 

No. Keterampilan 

yang Dinilai 

Tingkat Ketercapaian Paling 

Tinggi 

Gradasi Tingkat 

Ketercapaian 

Skor Bobot 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

mampu menuliskan 

≤ 2 rumus kimia 

larutan dengan tepat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peserta didik tidak 

mampu menuliskan 

rumus kimia dari 

semua larutan 

dengan tepat 

1 

Peserta didik mampu menuliskan 

satuan konsentrasi dari 6 larutan 

yang di dapat sesuai pembagian 

kelompok dengan tepat 

(CH3COOH, CH3COONa, NaOH, 

HCl, NaCl, air, NH3, dan NH4OH) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peserta didik 

mampu menuliskan 

satuan konsentrasi ≥ 

5 larutan dengan 

tepat 

4 

Peserta didik 

mampu menuliskan 

satuan konsentrasi 

dari 3 atau 4 larutan 

dengan tepat 

3 

Peserta didik 

mampu menuliskan 

≤ 2 satuan 

konsentrasi larutan 

2 

Peserta didik tidak 

mampu menuliskan 

satuan konsentrasi 

dari semua larutan 

dengan tepat 

1 

Peserta didik mampu menuliskan 

satuan volume dari 6 larutan yang 

di dapat sesuai pembagian 

kelompok dengan tepat 

(CH3COOH, CH3COONa, NaOH, 

HCl, air, NaCl, NH3, dan NH4OH)  

 

 

 

 

 

Peserta didik 

mampu menuliskan 

satuan volume ≥ 5 

larutan dengan tepat 

4 

Peserta didik 

mampu menuliskan 

satuan volume dari 3 

atau 4 larutan 

dengan tepat 

3 

Peserta didik 

mampu menuliskan 

≤ 2 satuan volume 

larutan dengan tepat 

2 

Peserta didik tidak 

mampu menuliskan 

satuan volume dari 

semua larutan 

1 
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No. Keterampilan 

yang Dinilai 

Tingkat Ketercapaian Paling 

Tinggi 

Gradasi Tingkat 

Ketercapaian 

Skor Bobot 

5. Kerangka 

logika 

Peserta didik mampu menentukan 

larutan penyangga atau bukan 

larutan penyangga berdasarkan 

hasil percobaan (NaCl dengan 

NaOH/HCl/air, CH3COOH & 

CH3COONa dengan NaOH/HCl/ 

air; atau NH3 & NH4OH dengan 

NaOH/HCl/air) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peserta didik 

mampu menentukan 

larutan penyangga 

atau bukan larutan 

penyangga dari 3 

larutan dengan tepat 

4 10 

Peserta didik 

mampu menentukan 

larutan penyangga 

atau bukan larutan 

penyangga dari 2 

larutan dengan tepat  

3 

Peserta didik 

mampu menentukan 

larutan penyangga 

atau bukan larutan 

penyangga dari 1 

larutan dengan tepat 

2 

Peserta didik tidak 

mampu menentukan 

larutan penyangga 

atau bukan larutan 

penyangga dengan 

tepat 

1 

6.  Konsistensi 

logis 

Mampu menarik kesimpulan 

secara induktif dari hasil 

percobaan 

Peserta didik 

mampu menarik 

kesimpulan secara 

induktif dari hasil 

percobaan 3 larutan 

4 10 

Peserta didik 

mampu menarik 

kesimpulan secara 

induktif dari hasil 

percobaan 2 larutan  

3 

Peserta didik 

mampu menarik 

kesimpulan secara 

induktif dari hasil 

percobaan 1 larutan 

2 

Peserta didik tidak 

mampu menarik 

kesimpulan secara 

induktif dari hasil 

Percobaan 

1 
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No. Keterampilan 

yang Dinilai 

Tingkat Ketercapaian Paling 

Tinggi 

Gradasi Tingkat 

Ketercapaian 

Skor Bobot 

7. Hukum sebab 

akibat 

Peserta didik mampu menuliskan 

komponen larutan penyangga 

asam dan basa sehingga dapat 

mempertahankan pH dengan tepat 

Peserta didik 

mampu menuliskan 

komponen larutan 

penyangga asam dan 

basa dengan tepat 

4 10 

Peserta didik 

mampu menuliskan 

salah satu 

komponen dari 

larutan penyangga 

asam atau basa 

dengan tepat 

3 

Peserta didik 

menuliskan 

komponen larutan 

penyangga, tetapi 

masih salah  

2 

Peserta didik tidak 

menuliskan 

komponen larutan 

penyangga 

1 

8. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemodelan 

matematika 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peserta didik mampu menentukan 

rumus pH larutan penyangga asam 

dan basa berdasarkan persamaan 

reaksi kimianya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peserta didik 

mampu menentukan 

rumus pH larutan 

penyangga asam dan 

basa berdasarkan 

persamaan reaksi 

kimianya dengan 

tepat 

4 10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peserta didik 

mampu menentukan 

rumus salah satu 

dari pH larutan 

penyangga asam 

atau basa 

berdasarkan 

persamaan reaksi 

kimianya dengan 

tepat 

3 

Peserta didik 

menentukan rumus 

pH larutan 

penyangga asam dan 

basa berdasarkan 

2 
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No. Keterampilan 

yang Dinilai 

Tingkat Ketercapaian Paling 

Tinggi 

Gradasi Tingkat 

Ketercapaian 

Skor Bobot 

persamaan reaksi 

kimianya, tetapi 

masih salah 

Peserta didik tidak 

menentukan rumus 

pH larutan 

penyangga asam dan 

basa berdasarkan 

persamaan reaksi 

kimianya 

1 

9. Inferensi 

logika 

Peserta didik mampu membuat 

dugaan sementara (hipotesis) 

tentang hasil percobaan larutan 

penyangga dan bukan penyangga 

dengan tepat 

Peserta didik 

mampu membuat 

dugaan sementara 

(hipotesis) tentang 

hasil percobaan 

larutan penyangga 

dan bukan 

penyangga dengan 

tepat (semua benar) 

4 10 

Peserta didik 

membuat dugaan 

sementara 

(hipotesis) tentang 

hasil percobaan 

larutan penyangga 

atau bukan 

penyangga dengan 

tepat  (salah satu 

yang benar) 

3 

Peserta didik 

membuat dugaan 

sementara 

(hipotesis) tentang 

hasil percobaan 

larutan penyangga 

atau bukan 

penyangga, tetapi 

masih salah 

2 

Peserta didik tidak 

membuat dugaan 

sementara 

(hipotesis) tentang 

hasil percobaan 

larutan penyangga 

1 
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No. Keterampilan 

yang Dinilai 

Tingkat Ketercapaian Paling 

Tinggi 

Gradasi Tingkat 

Ketercapaian 

Skor Bobot 

atau bukan 

penyangga 

Peserta didik mampu menarik 

kesimpulan dari hasil percobaan 

secara tepat dan mampu 

menghubungkan dengan teori yang 

ada 

Peserta didik 

mampu menarik 

kesimpulan dan 

mampu 

menghubungkan 

dengan teori yang 

ada dengan tepat 

4 

Peserta didik 

mampu menarik 

kesimpulan dengan 

tepat namun tidak 

sesuai dalam 

menghubungkan 

dengan teori 

3 

Peserta didik hanya 

mampu menarik 

kesimpulan tanpa 

menghubungkan 

dengan teori 

2 

Peserta didik tidak 

mampu menarik 

kesimpulan dan 

menghubungkannya 

dengan teori 

1 

10. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Abstraksi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peserta didik mampu 

menggambarkan/ menganalogikan 

konsep larutan penyangga dengan 

kehidupan nyata sehari-hari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peserta didik 

menggambarkan/me

nganalogikan 

konsep larutan 

penyangga dengan 

kehidupan nyata 

sehari-hari dengan 

tepat 

4 10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peserta didik 

menggambarkan/me

nganalogikan 

konsep larutan 

penyangga dengan 

kehidupan nyata 

sehari-hari dengan 

penjelasan yang 

singkat (tidak rinci)  

3 

Peserta didik 2 
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No. Keterampilan 

yang Dinilai 

Tingkat Ketercapaian Paling 

Tinggi 

Gradasi Tingkat 

Ketercapaian 

Skor Bobot 

 

 

 

 

 

 

 

menggambarkan/me

nganalogikan 

konsep larutan 

penyangga dengan 

kehidupan nyata 

sehari-hari, tetapi 

masih salah  

 

 

Peserta didik tidak 

mampu 

menggambarkan/me

nganalogikan 

konsep larutan 

penyangga dengan 

kehidupan nyata 

sehari-hari 

1 
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LEMBAR OBSERVASI PENILAIAN KETERAMPILAN GENERIK SAINS PRAKTIKUM  

KONSEP LARUTAN PENYANGGA 

 

Kelas  : ……………………… Hari/Tanggal : ……………………… Kelompok  : ……………………… 

No 
Nomor 

Absen 

Keterampilan yang Dinilai 

Skor Total 

Penga-

matan 

langsung 

Pengama

-tan tak 

langsung 

Kesadaran 

dalam skala 
Bahasa simbolik 

Kera-

ngka 

logika 

Konsis

-tensi 

logis 

Hukum 

sebab 

akibat 

Pemo-

delan 

mate-

matika 

Inferensi 

logika 
Abstraksi 

I I I II I II III I I I I I II I 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

1                 

2                 

3                 

4                 

5                 

6                 

7                 

Skor tiap 

KGS 

               

 

 

 

 

Yogyakarta, ………………………………………… 

Observer, 

…………………………………………………………… 
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I. Pedoman Penilaian  

Nilai KGS Peserta Didik = 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100%  

Skor maksimal: 100 

Pedoman Penskoran 

Sangat Tinggi : jika 85% ≤ x < 100% 

Tinggi  : jika 70% ≤ x < 85% 

Sedang  : jika 55% ≤ x < 70% 

Rendah  : jika 40% ≤ x < 55% 

Sangat Rendah : jika 25% ≤ x < 40% 

 

II. Nilai Tiap Keterampilan Generik Sains 

Rata-rata nilai tiap keterampilan : 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛  
 

Pedoman Penskoran: 

Sangat Tinggi : jika rata-rata nilai 3,4 ≤ x ≤ 4,0 

Tinggi  : jika rata-rata nilai 2,8 ≤ x < 3,4 

Sedang  : jika rata-rata nilai 2,2 ≤ x < 2,8 

Rendah  : jika rata-rata nilai 1,6 ≤ x < 2,2 

Sangat Rendah : jika rata-rata nilai 1≤ x < 1,6 
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HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS LEMBAR OBSERVASI  

KETERAMPILAN GENERIK SAINS 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 27 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 27 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.768 10 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

item1 66.3278 24.137 .520 .736 

item2 66.8833 19.242 .781 .684 

item3 67.2074 20.330 .743 .694 

item4 66.2037 28.423 .611 .755 

item5 66.4204 29.240 .063 .792 

item6 66.0500 30.671 .000 .778 

item7 72.9019 24.918 .404 .754 

item8 66.9759 24.558 .377 .761 

item9 71.9296 22.644 .711 .707 

item10 73.5500 30.671 .000 .778 
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DAFTAR NILAI DATA AWAL  

KETERAMPILAN GENERIK SAINS  

KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

 

 

No. 
Kelas eksperimen Kelas kontrol 

Nama Nilai Nama Nilai 

1 Ainun Salsabella 79,17 Abda Lathifa K. 82,92 

2 Anissa Nur Fain Fitriana 71,67 Afifah Zulfa Faradisa 69,58 

3 Atiya Fiki Rahma M 79,17 Aliya Nadira Irsyad 76,67 

4 Audrey Amy A. 79,58 Fadhila Annisa P. 86,67 

5 Ayu Setianingsih 68,33 Faizah Pristina Aleina 75,42 

6 Azzahra Dwi S. 74,17 Fatihatu Nuri Rohmani 77,92 

7 Butsaina Nur Hafizha 83,33 Hana Hanifah Isnaini 77,92 

8 Dian Khoirotul Hikmah 85 Hindun Khodijah 64,58 

9 Fahrunnisa Al Azizah 82,92 Indrawati 66,67 

10 Hafshah Fitri Afifah 82,5 Intan Ramadani 72,92 

11 Rias Wahyuni 75,83 Khoirun Nisa 85,42 

12 Riska Yunita Ayu W. 68,33 Tazkia Dewi Apipah 69,17 

13 Salwa Luthfia An-Nabila 77,5 Umi Mar Atush S. 67,92 

14 Ulul 'azmi Intan R. 82,08 Vyna Himayatul F 77,92 

15 Abu Bakar Jiwo Seto 78,75 Ariq Rizqisyah 78,33 

16 Aulia Rahman 75 Dzaki Budya Santosa 70,83 

17 Avisena Rahman I. 77,5 Faizal Arya Prahastya 79,17 

18 Dhafa Rizki Akbar F. 78,33 Ghaws Shafadonia 59,17 

19 Faza Firda Al Hakim 79,17 Isa Abdulloh 80,42 

20 Izharul Haqq Haris 75 Krisna Mu'tashim Azhar 80,42 

21 Mizan Zuhdi Syarony 79,58 Kurnia Dwi Satria 71,67 

22 Muhammad Asnaufal F 79,58 Mirza Madani M. 76,67 

23 Muhammad Nabil Aufa 76,25 Muhammad Faiz S 78,33 

24 Naufaldi Rafii Arifuddin 76,25 Muhammad Haikal Achs 82,92 

25 Raden Rahmad Manu W. 73,33 Muhammad Hanif N. 71,67 

26 Rayhan Satsaqif Nirwana 65,83 Muhammad Iqbal 84,17 

27 Ruben Cahyadi 81,25 Muhammad Salman F.Z 61,67 

28 Usaid Al-Kamil A. 87,5 Raf'at Baldany 79,17 

29 Wakhid Zulkifli A 80 Rusydi Iskandar 73,33 

30 Yazid Nur F 80,83 Sakti Wicaksono 75,42 

 Rata-rata 77,79 Rata-rata 75,17 
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HASIL UJI NORMALITAS, UJI HOMOGENITAS, DAN  

UJI MANN WHITNEY NILAI DATA AWAL KETERAMPILAN GENERIK 

SAINS KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL 

 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

nilai_awal_kgs kelas eksperimen .111 30 .200
*
 .963 30 .374 

kelas kontrol .122 30 .200’ .970 30 .539 

a. Lilliefors Significance Correction      

*. This is a lower bound of the true significance.     

 

Test of Homogeneity of Variance 

  Levene Statistic df1 df2 Sig. 

nilai_pe_KGS Based on Mean 3.720 1 58 .059 

Based on Median 2.891 1 58 .094 

Based on Median and with 

adjusted df 
2.891 1 54.796 .095 

Based on trimmed mean 3.501 1 58 .066 

 

Mann-Whitney Tes 

 

Ranks 

 

Kelas N 

Mean 

Rank 

Sum of 

Ranks 

nilai_pre_KGS kelas 

eksperimen 
30 33.95 1018.50 

kelas kontrol 30 27.05 811.50 

Total 60   

 

Test Statistics
a 

 nilai_pre_KGS 

Mann-Whitney U 346.500 

Wilcoxon W 811.500 

Z -1.531 

Asymp. Sig. (2-tailed) .126 

a. Grouping Variable: kelas 

LAMPIRAN 20 



142 

 

142 
 

DATA AKHIR PENILAIAN LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN GENERIK SAINS 

PRAKTIKUM LARUTAN PENYANGGA KELAS EKSPERIMEN 

 

Nomor 

Absen 

Keterampilan yang Dinilai 

Skor 

Total 

1 
A 

2 
B 

3 
C 

4 
D 

5 
E 

6 
F 

7 

G 

8 
H 

9 
I 

10 
J 

I I I II I II III I I I I I II I 

1 3 3 3 3 3 4 3,5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2,5 3 3 35 

2 3 3 2 2 3 2 2,5 3 4 4 3,67 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3,5 4 4 34,67 

3 3 3 4 4 3 4 3,5 4 4 4 4 4 4 4 
       

4 
4 4 4 4 2 3 2,5 3 3 36 

4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2,5 4 4 36,5 

5 3 3 2 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2,5 3 3 33,5 

6 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3,5 3 3 35,5 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 3 38 

8 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3,67 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 38,67 

9 4 4 4 4 3 4 3,5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 38,5 

10 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 3 36 

11 3 3 3 3 4 3 3,5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3,5 3 3 35 

12 3 3 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 3 33 

13 4 4 4 4 3 4 3,5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3,5 2 2 37 

14 3 3 4 4 3 4 3,5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 3 36,5 

15 4 4 3 3 3 4 3,5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 1 1 4 3 3,5 3 3 33 

16 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3,67 4 4 4 4 1 1 4 4 4 3 3,5 3 3 34,17 
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Nomor 

Absen 

Keterampilan yang Dinilai 

Skor 

Total 

1 
A 

2 
B 

3 
C 

4 
D 

5 
E 

6 
F 

7 

G 

8 
H 

9 
I 

10 
J 

I I I II I II III I I I I I II I 

17 4 4 4 4 4 3 3,5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2,5 3 3 37 

18 4 4 3 3 4 3 3,5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2,5 3 3 36 

19 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3,67 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 36,67 

20 3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 3,67 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 34,67 

21 4 4 4 4 4 3 3,5 3 4 4 3,67 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 38,17 

22 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3,5 3 3 35,5 

23 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2,5 3 3 36,5 

24 4 4 4 4 3 4 3,5 3 4 4 3,67 4 4 4 4 3 3 1 1 4 3 3,5 3 3 33,67 

25 4 4 3 3 4 3 3,5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 1 1 2 3 2,5 3 3 32 

26 3 3 4 4 3 4 3,5 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 1 1 2 3 2,5 3 3 31 

27 4 4 4 4 3 4 3,5 3 4 4 3,67 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 38,17 

28 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3,67 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 38,67 

29 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3,5 3 3 36,5 

30 4 4 2 2 4 3 3,5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 36,5 

skor 
 tiap  
KGS 

3,6 3,3 3,37 3,9 4 4 3,73 3,53 3,27 3,033 35,73 

Kriteria ST T T ST ST ST ST ST T T   
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DATA AKHIR PENILAIAN LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN GENERIK SAINS 

PRAKTIKUM LARUTAN PENYANGGA KELAS KONTROL 

Nomor 

Absen 

Keterampilan yang Dinilai 

Skor 

Total 

1 
A 

2 
B 

3 
C 

4 
D 

5 
E 

6 
F 

7 

G 

8 
H 

9 
I 

10 J 
I I I II I II III I I I I I II I 

1 3 3 4 4 3 4 3,5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 38,5 

2 3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 3,67 4 4 4 4 2 2 4 4 3 4 3,5 3 3 32,17 

3 2 2 3 3 2 3 2,5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 2 2,5 4 4 33 

4 3 3 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 38 

5 3 3 2 2 2 3 2,5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 34,5 

6 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 3 4 3,5 3 3 34,5 

7 3 3 3 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 2 3 2,5 4 4 33,5 

8 2 2 2 2 2 2 2 3 4 4 3,67 4 4 4 4 2 2 4 4 3 4 3,5 3 3 30,17 

9 1 1 3 3 2 3 2,5 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 3 4 3,5 4 4 32 

10 3 3 3 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 2 3 2,5 3 3 32,5 

11 2 2 4 4 2 3 2,5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36,5 

13 2 2 3 3 2 3 2,5 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 3 4 3,5 4 4 33 

14 3 3 3 3 2 3 2,5 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 3 3 3 4 4 33,5 

15 3 3 3 3 2 3 2,5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 35,5 

16 3 3 3 3 2 3 2,5 3 4 4 3,67 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3,5 3 3 34,67 

18 2 2 3 3 1 3 2 3 4 4 3,67 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3,5 4 4 34,17 

19 2 2 4 4 3 4 3,5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3,5 3 3 36 
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Nomor 

Absen 

Keterampilan yang Dinilai 

Skor 

Total 

1 
A 

2 
B 

3 
C 

4 
D 

5 
E 

6 
F 

7 

G 

8 
H 

9 
I 

10 J 
I I I II I II III I I I I I II I 

20 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 3 3 3 4 4 31 

21 3 3 3 3 2 3 2,5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36,5 

22 2 2 3 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3,5 3 3 34,5 

23 3 3 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 3 3 34 

24 3 3 3 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 4 3 4 4 35 

25 3 3 4 4 4 3 3,5 3 4 4 3,67 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3,5 4 4 37,67 

27 4 4 4 4 3 4 3,5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 38,5 

28 2 2 2 2 1 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3,5 4 4 33,5 

29 4 4 3 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 3 36 

30 2 2 3 3 4 4 4 3 4 4 3,67 4 4 4 4 2 2 1 1 3 4 3,5 3 3 30,17 

31 4 4 3 3 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 3 35 

32 4 4 3 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 3 36 

33 4 4 3 3 4 3 3,5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 37,5 

skor 
 tiap  
KGS 

2,77 3,1 2,8 3,93 4 4 3,2 3,8 3,42 3,57 34,58 

Kriteria S T T ST ST ST T ST ST ST   

145 



146 

 

146 
 

DAFTAR NILAI DATA AKHIR  

KETERAMPILAN GENERIK SAINS 

KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

 

No. 
Kelas eksperimen Kelas kontrol 

Nama Nilai  Nama Nilai  

1 Ainun Salsabella 87,5 Abda Lathifa K. 96,25 

2 Anissa Nur Fain Fitriana 86,67 Afifah Zulfa Faradisa 80,42 

3 Atiya Fiki Rahma M 90 Aliya Nadira Irsyad 82,5 

4 Audrey Amy A. 91,25 Fadhila Annisa P. 95 

5 Ayu Setianingsih 83,75 Faizah Pristina Aleina 86,25 

6 Azzahra Dwi S. 88,75 Fatihatu Nuri Rohmani 86,25 

7 Butsaina Nur Hafizha 95 Hana Hanifah Isnaini 83,75 

8 Dian Khoirotul Hikmah 96,67 Hindun Khodijah 75,42 

9 Fahrunnisa Al Azizah 96,25 Indrawati 80 

10 Hafshah Fitri Afifah 90 Intan Ramadani 81,25 

11 Rias Wahyuni 87,5 Khoirun Nisa 91,25 

12 Riska Yunita Ayu W. 82,5 Tazkia Dewi Apipah 82,5 

13 Salwa Luthfia An-Nabila 92,5 Umi Mar Atush S. 83,75 

14 Ulul 'azmi Intan R. 91,25 Vyna Himayatul F 88,75 

15 Abu Bakar Jiwo Seto 82,5 Ariq Rizqisyah 86,67 

16 Aulia Rahman 85,42 Dzaki Budya Santosa 85,42 

17 Avisena Rahman I. 92,5 Faizal Arya Prahastya 90 

18 Dhafa Rizki Akbar F. 90 Ghaws Shafadonia 77,5 

19 Faza Firda Al Hakim 91,67 Isa Abdulloh 91,25 

20 Izharul Haqq Haris 86,67 Krisna Mu'tashim Azhar 86,25 

21 Mizan Zuhdi Syarony 95,42 Kurnia Dwi Satria 85 

22 Muhammad Asnaufal F 88,75 Mirza Madani M. 87,5 

23 Muhammad Nabil Aufa 91,25 Muhammad Faiz S 94,17 

24 Naufaldi Rafii Arifuddin 84,17 Muhammad Haikal Achs 96,25 

25 Raden Rahmad Manu W. 80 Muhammad Hanif N. 83,75 

26 Rayhan Satsaqif Nirwana 77,5 Muhammad Iqbal 90 

27 Ruben Cahyadi 95,42 Muhammad Salman F.Z 75,42 

28 Usaid Al-Kamil A. 96,67 Raf'at Baldany 87,5 

29 Wakhid Zulkifli A 91,25 Rusydi Iskandar 90 

30 Yazid Nur F 91,25 Sakti Wicaksono 93,75 

 Rata-rata 89,33 Rata-rata 86,46 
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HASIL UJI NORMALITAS, UJI HOMOGENITAS, DAN  

UJI MANN WHITNEY NILAI DATA AKHIR KETERAMPILAN 

GENERIK SAINS KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL 

 

 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

nilai_akhir_KGS kelas eksperimen .120 30 .200’ .959 30 .294 

kelas kontrol .065 30 .200
*
 .974 30 .660 

a. Lilliefors Significance Correction      

*. This is a lower bound of the true significance.     

 

Test of Homogeneity of Variance 

  Levene Statistic df1 df2 Sig. 

nilai_post_KGS Based on Mean .448 1 58 .506 

Based on Median .542 1 58 .465 

Based on Median and with 

adjusted df 
.542 1 57.425 .465 

Based on trimmed mean .496 1 58 .484 

 

Mann-Whitney Test 

 

Ranks 

 

Kelas N 

Mean 

Rank 

Sum of 

Ranks 

nilai_post_KGS kelas 

eksperimen 
30 35.27 1058.00 

kelas kontrol 30 25.73 772.00 

Total 60   

 

 

 

 

 

 

Test Statistics
a
 

 nilai_post_KGS 

Mann-Whitney U 307.000 

Wilcoxon W 772.000 

Z -2.118 

Asymp. Sig. (2-tailed) .034 

a. Grouping Variable: kelas 
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UJI NOMALIZED GAIN <g> PENINGKATAN RATA-RATA 

KETERAMPILAN GENERIK SAINS PESERTA DIDIK 

 

N-gain = 
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒅𝒂𝒕𝒂 𝒂𝒌𝒉𝒊𝒓−𝒅𝒂𝒕𝒂 𝒂𝒘𝒂𝒍

𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍−𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒅𝒂𝒕𝒂 𝒂𝒘𝒂𝒍
 

Kriteria Uji <g>: 0,70 < g ≤ 1,00 (Tinggi) 

  : 0,30 < g ≤ 0,70 (Sedang) 

  : 0,00 < g ≤ 0,30 (Rendah) 

 

N-gain eksperimen N-gain kontrol 

No. Nilai <g> No. Nilai <g> No. Nilai <g> No. Nilai <g> 

1 0,4 16 0,417 1 0,78 16 0,5 

2 0,529 17 0,667 2 0,356 17 0,52 

3 0,52 18 0,539 3 0,25 18 0,449 

4 0,571 19 0,6 4 0,625 19 0,553 

5 0,487 20 0,467 5 0,441 20 0,298 

6 0,564 21 0,776 6 0,377 21 0,471 

7 0,7 22 0,449 7 0,264 22 0,464 

8 0,778 23 0,632 8 0,306 23 0,731 

9 0,78 24 0,333 9 0,4 24 0,78 

10 0,429 25 0,25 10 0,308 25 0,426 

11 0,483 26 0,342 11 0,4 26 0,368 

12 0,447 27 0,756 12 0,432 27 0,359 

13 0,667 28 0,734 13 0,493 28 0,4 

14 0,512 29 0,563 14 0,49 29 0,625 

15 0,176 30 0,544 15 0,385 30 0,746 

Rata-rata (Xe)       : 0,537 Rata-rata (Xc)   : 0,467 

Klasifikasi             : Sedang Klasifikasi         : Sedang 

Varians                  : 0,04 Varians              : 0,039 

Varians rata-rata   : 0,04 

Standar deviasi : √varians  = 0,1983 

Effect size   :  
𝑿𝒆−𝑿𝒄

𝑺𝒄
  =   

𝟎,𝟓𝟑𝟕−𝟎,𝟒𝟔𝟕

𝟎,𝟏𝟗𝟖𝟑
  =  0,36 

Klasifikasi: efek sedang 
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SILABUS MATA PELAJARAN KIMIA 

(Materi: Larutan Penyangga) 

Satuan Pendidikan : SMA 

Kelas   : XI  

Kompetensi Inti 

KI 1  :Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 

santun, responsif dan proaktif, dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia 

KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya 

di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 

 

Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 

Sumber 
Belajar 

1.1   Menyadari adanya keteraturan dari sifat 
hidrokarbon, termokimia, laju reaksi, 
kesetimbangan kimia, larutan dan koloid 
sebagai wujud kebesaran Tuhan YME 

 Sifat larutan 
penyangga 

 pH larutan 
penyangga 

Mengamati (Observing)   

 Mencari informasi dari berbagai sumber  
tentang  larutan penyangga, sifat dan pH larutan 
penyangga serta peranan larutan penyangga 

Tugas  

 Merancang 
percobaan larutan 
penyangga 

3 mgg x 4 jp - Buku kimia 
kelas XI 

- Lembar kerja 
- Berbagai 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 

Sumber 
Belajar 

dan pengetahuan tentang adanya 
keteraturan tersebut sebagai hasil 
pemikiran kreatif manusia yang 
kebenarannya bersifat tentatif. 

 Peranan larutan 
penyangga 
dalam tubuh 
makhluk hidup  

 

dalam tubuh makhluk hidup  

 Mencari informasi tentang darah yang 
berhubungan dengan kemampuannya dalam 
mempertahankan pH terhadap penambahan 
asam atau basa dan pengenceran  

Menanya (Questioning) 

 Mengajukan pertanyaan bagaimana 
terbentuknya larutan penyangga  

 Mengapa larutan penyangga pHnya relatif tidak 
berubah dengan penambahan sedikit asam 
atau basa 

 Apa manfaat larutan penyangga dalam tubuh 
makhluk hidup 

 
Mengumpulkan data (Eksperimenting) 

 Menganalisis terbentuknya larutan penyangga 

 Menganalisis sifat larutan penyangga 

 Merancang percobaan untuk mengetahui 
larutan yang bersifat penyangga atau larutan 
yang bukan penyangga dengan menggunakan 
indikator universal atau pH meter serta 
mempresentasikan hasil racangan untuk 
menyamakan persepsi 

 Merancang percobaan untuk mengetahui sifat 
larutan penyangga atau larutan yang bukan 

 
 
Observasi 

 Sikap ilmiah dalam 
melakukan 
percobaan dan 
presentasi, 
misalnya: cara 
menggunakan 
kertas lakmus,  
indikator universal 
atau pH meter; 
melihat  skala 
volume dan suhu, 
cara  menggunakan 
pipet, cara menim-
bang, keaktifan, 
kerja sama, 
komunikatif, dan 
peduli lingkungan, 
dsb)  

 
Portofolio 

 Laporan percobaan  
 

Tes tertulis uraian  

 Menganalisis data 

sumber 
lainnya 

 

2.1   Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki 
rasa ingin tahu, disiplin,  jujur, objektif, 
terbuka,  mampu membedakan fakta 
dan opini, ulet, teliti, bertanggung 
jawab, kritis, kreatif, inovatif, 
demokratis, komunikatif) dalam 
merancang dan melakukan percobaan 
serta berdiskusi yang diwujudkan dalam 
sikap sehari-hari.  

2.2 Menunjukkanperilaku kerjasama, 
santun, toleran, cintadamai dan peduli 
lingkungan serta hemat dalam 
memanfaatkan sumber daya alam. 

 

2.3 Menunjukkan perilaku responsifdan pro-
aktif serta bijaksana sebagai wujud 
kemampuan memecahkan masalah dan 
membuat keputusan 

 

3.13  Menganalisis peran larutan penyangga 
dalam tubuh makhluk hidup. 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 

Sumber 
Belajar 

4.11 Merancang, melakukan, dan 
menyimpulkan serta menyajikan hasil 
percobaan untuk menentukan sifat 
larutan penyangga. 

 

penyangga dengan penambahan sedikit asam 
atau basa atau bila diencerkan serta mem-
presentasikan hasil rancangan untuk 
menyamakan persepsi 

 Melakukan percobaan 

 Mengamati dan mencatat data hasil 
pengamatan 

Mengasosiasi (Associating) 

 Mengolah dan menganalisis data untuk 
menyimpulkan larutan yang bersifat penyangga 

 Menentukan pH larutan penyangga melalui 
perhitungan  

 Menentukan grafik hubungan perubahan harga 
pH pada titrasi asam basa untuk menjelaskan 
sifat larutan penyangga 

Mengkomunikasikan (Communicating) 

 Membuat laporan percobaan identifikasi garam 
dan mempresentasikannya dengan mengguna-
kan tata bahasa yang benar  

 Mengkomunikasikan sifat larutan penyangga 
dan manfaat larutan penyangga dalam tubuh 
makhluk hidup. 

untuk 
menyimpulkan 
larutan yang 
bersifat penyangga 

 Menghitung pH 
larutan penyangga  

 Menganalisis grafik 
hubungan 
perubahan harga 
pH pada titrasi 
asam basa untuk 
menjelaskan sifat 
larutan penyangga 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

Sekolah   : MAN Yogyakarta 1 

Mata Pelajaran  : KIMIA 

Kelas / Semester  : XI/ Genap 

Tahun Pelajaran  : 2015/2016 

Materi Pokok  : Larutan Penyangga 

Alokasi Waktu  :  2 x 45 menit (6 pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI 2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif 

dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 

berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 

dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 

sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta 

mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

1.1 Menyadari  adanya keteraturan dari sifat hidrokarbon, termokimia, laju 

reaksi, kesetimbangan kimia, larutan, dan koloid sebgai wujud kebesran 

Tuhan YME dan pengetahuan tentang adanya keteraturan tersebut sebagai 

hasil pemikiran kreatif manusia yang kebenarannya bersifat tentatif. 

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, disiplin,  jujur, 

objektif, terbuka,  mampu membedakan fakta dan opini, ulet, teliti, 

bertanggung jawab, kritis, kreatif, inovatif,  demokratis, komunikatif) 

dalam merancang dan melakukan percobaan serta berdiskusi yang 

diwujudkan dalam sikap sehari-hari.  

3.13 Menganalisis peran larutan penyangga dalam tubuh makhluk hidup. 

 Indikator: 

1. Menganalisis sifat larutan penyangga 

2. Menganalisis komponen larutan penyangga  

3. Menganalisis cara kerja larutan penyangga 

4. Menemukan cara penyelesaian dalam memperoleh pH larutan 

penyangga 

5. Menganalisis fungsi larutan penyangga dalam tubuh makhluk hidup  

4.13 Merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta menyajikan hasil 

percobaan untuk menentukan sifat larutan penyangga 

Indikator: 

1. Merancang percobaan untuk mengetahui larutan yang bersifat 

penyangga atau larutan yang bukan penyangga dengan penambahan 

sedikit asam atau basa atau bila diencerkan (mengggunakan indikator 

univeral atau pH meter) serta mempresentasikan hasil rancangan untuk 

menyamakan persepsi. 

2. Melakukan percobaan tenang larutan penyangga sesuai dengan 

rancangan yang telah dibuat dan didiskusikan bersama. 
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C. Tujuan Pembelajaran. 

1. Peserta didik dapat menganalisis sifat larutan penyangga melalui 

percobaan dan kajian literatur. 

2. Peserta didik dapat menganalisis komponen larutan penyangga melalui 

percobaan dan kajian literatur. 

3. Peserta didik dapat menganalisis cara kerja larutan penyangga melalui 

percobaan dan kajian literatur. 

4. Peserta didik dapat menemukan cara penyelesaian dalam memperoleh pH 

larutan penyangga melalui kajian literatur dan diskusi 

5. Peserta didik dapat menganalisis fungsi larutan penyangga dalam tubuh 

makhluk hidup melalui kajian literatur dan diskusi. 

 

D. Materi Pembelajaran. 

Larutan Penyangga (Buffer) 

Larutan penyangga mengandung komponen asam lemah dengan basa 

konjugasinya atau basa lemah dengan asam konjugasinya/ garamnya yang dapat 

bereaksi dengan penambahan sedikit asam atau basa, sehingga dengan 

penambahan sedikit asam atau basa ke dalam larutan penyangga tidak mengubah 

pH-nya. Macam-macam larutan penyangga: 

a. Larutan Penyangga Asam 

Adalah larutan yang mengandung asam lemah dan basa konjugasinya. Ada 

dua cara pembuatan penyanga asam:  

1) Mencampurkan asam lemah dengan garamnya. Contoh: 

a) Larutan CH3COOH + larutan CH3COOK (komponen 

penyangganya: CH3COOH dan CH3COO
-
) 

b) Larutan H2CO3 + larutan NaHCO3 (komponen penyangganya: 

H2CO3 dan HCO3
-
) 

2) Mencampurkan asam lemah dengan basa kuat dengan jumlah asam 

lemah lebih lebih banyak. Contoh: 
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100 mL CH3COOH 0,1 M (=10 mmol) + 50 mL KOH 0,1 M (=5mmol) 

CH3COOH +  KOH         CH3COOK +  H2O 

Mula-mula 10 mmol 5 mmol -     - 

Reaksi  5 mmol 5 mmol 5 mmol 5 mmol 

Setimbang 5 mmol 0  5 mmol 5 mmol 

Larutan di atas merupakan penyangga karena mengandung CH3COOH 

(asam lemah) dan CH3COOK (basa konjugasi dari CH3COOH). 

Menghitung pH larutan penyangga asam 

[H
+
] = Ka x 

𝑚𝑜𝑙  𝑎𝑠𝑎𝑚  

𝑚𝑜𝑙  𝑔𝑎𝑟𝑎𝑚  𝑥 𝑛
 atau   [H

+
] = Ka x 

𝑀𝑎

𝑀𝑔 𝑥 𝑛
 

pH = -log [H
+
] 

CH3COOK  n = 1 

(CH3COO)2Ca  n = 2 

Keterangan: 

Ka = tetapan asam lemah 

n = jumlah anion dalam garam 

Ma = konsentrasi asam lemah 

Mg = konsentrasi garam  

b. Cara kerja larutan Penyangga Asam 

Contoh: larutan penyangga yang mengandung CH3COOH dan CH3COO. 

Dalam larutan tersebut terdapat kesetimbangan: 

CH3COOH (aq) CH3COO
- 
 (aq) +  H

+ 
(aq) 

Pada penambahan asam:  

Penambahan asam (H
+
) akan menggeser kesetimbangan ke kiri. Ion H

+
 

yang ditambahkan akan bereaksi dengan ion CH3COO
-
 membentuk 

molekul CH3COOH. 

 CH3COO
-
 (aq) + H

+
 (aq)  CH3COOH (aq) 

Pada penambahan basa: 

Penambahan asam (OH
-
) akan menggeser kesetimbangan ke kanan. Ion 

OH
-
 yang ditambahkan akan bereaksi dengan asam CH3COOH 

membentuk ion CH3COO
-
 dan air.

 

 CH3COOH (aq) + OH
-
 (aq)  CH3COO

-
 (aq) + H2O (l) 
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c. Larutan Penyangga Basa 

Adalah larutan yang mengandung basa lemah dan asam konjugasinya. Ada 

dua cara pembuatan penyangga basa: 

1) Mencampurkan basa lemah dengan garamnya. Contoh: 

Larutan NH4OH + larutan NH4Cl (komponen penyangganya: NH4OH 

dan NH4
+
) 

2) Mencampurkan basa lemah dengan asam kuat dengan jumlah basa 

lemah lebih lebih banyak. Contoh: 

100 mL NH4OH 0,1 M (=10 mmol) + 50 mL HCl 0,1 M (=5mmol) 

 NH4OH +  HCl         NH4Cl  +  H2O 

Mula-mula 10 mmol 5 mmol -     - 

Reaksi  5 mmol 5 mmol 5 mmol 5 mmol 

Setimbang 5 mmol 0  5 mmol 5 mmol 

Larutan di atas merupakan penyangga karena mengandung NH4OH 

(basa lemah) dan NH4Cl (asam konjugasi dari NH4OH). 

Menghitung pH larutan penyangga basa 

[OH
-
] = Kb x 

𝑚𝑜𝑙  𝑏𝑎𝑠𝑎  

𝑚𝑜𝑙  𝑔𝑎𝑟𝑎𝑚  𝑥 𝑛
 atau   [OH

-
] = Kb x 

𝑀𝑏

𝑀𝑔 𝑥 𝑛
 

pOH = -log [OH
-
] 

pH = 14 - pOH 

NH4Cl   n = 1 

(NH4)2SO4  n = 2 

Keterangan: 

Kb = tetapan basa lemah 

n = jumlah anion dalam garam 

Mb = konsentrasi basa lemah 

Mg = konsentrasi garam 

d. Cara kerja larutan Penyangga Basa 

Contoh: larutan penyangga yang mengandung NH4OH  dan NH4
+

  

Dalam larutan tersebut terdapat kesetimbangan: 

NH4OH (aq)  NH4
+
 (aq) +  OH

- 
(aq) 

Pada penambahan asam:  
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Penambahan asam (H
+
) akan menggeser kesetimbangan ke kanan. Ion H

+
 

yang ditambahkan akan bereaksi dengan basa NH4OH membentuk ion 

NH4
+ 

dan H2O. 

NH4OH (aq) + H
+
 (aq)  NH4

+
 (aq) +  H2O

 
(l) 

Pada penambahan basa: 

Penambahan asam (OH
-
) akan menggeser kesetimbangan ke kiri. Ion OH

-
 

yang ditambahkan akan bereaksi dengan ion NH4
+
 membentuk molekul 

ion NH4OH.
 

 NH4
+
 (aq) + OH

-
 (aq)  NH4OH (aq) 

e. Kegunaan Larutan Penyangga 

1) Dalam industri farmasi 

Banyak diterapkan dalam pembuatan obat-obatan seperti obat suntik 

dan obat tetes mata. Fungsinya agar pH dalam obat tersebut stabil, sebab 

jika pH-nya berubah, maka akan menyebabkan khasiat obat berkurang 

atau tidak berkhasiat lagi. 

2) Dalam tubuh 

a. Pasangan asam dihidrogen fosfat (H2PO4
-
) dan basa konjugasinya 

monohidrogen fosfat (HPO4
2-

) yang bekerja dalam sel. 

b. Pasangan asam karbonat (H2CO3) dan basa konjugasinya ion 

bikarbonat (HCO3
-
) dan pasangan asam hemoglobin (Hb) dan basa 

konjugasinya oksi-hemoglobin (HbO2
-
) yang bekerja dalam darah. 

 

E. Metode Pembelajaran. 

Model  : Children Learning in Science 

Pendekatan : Konstruktivisme 

Metode  : Praktikum, Diskusi, Tanya Jawab, dan Ceramah 

 

F. Media Pembelajaran. 

 Media :  

Bahan tayang (slide power point) 

Lembar Kerja Peserta Didik 
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 Alat/Bahan: 

Alat dan bahan praktikum 

Papan Tulis dan Spidol 

Proyektor dan Layar 

Laptop 

 Sumber Belajar : 

Chang, Raymond. (2005). Kimia Dasar Konsep-Konsep Inti Edisi Ketiga 

Jilid 2. Jakarta: Erlangga. 

Kamaludin, Agus & Suprihatiningrum, Jamil. (2010). Seri Lengkap Soal 

dan Penyelesaian Uji Kompetensi Kimia untuk SMA/MA. 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Purba, Michael. (2006). Kimia untuk SMA Kelas XI Berdasarkan Standar 

Isi 2006. Jakarta: Erlangga. 

Sumber internet yang relevan 

 

G. Langkah-Langkah Pembelajaran 

 Pertemuan Pertama (2x45 menit) 

Kegiatan Pembelajaran Waktu 

 Pendahuluan 

 Guru memberi salam pembuka dan mengajak peserta didik 

berdoa bersama 

 Guru mengecek kehadiran peserta didik 

 Guru memberikan pengarahan kepada peserta didik terkait 

pre-test sebelum masuk materi mengenai larutan 

penyangga 

15 menit 

 Inti  

 Guru membagikan soal pre-test 

 Peserta didik  menerima soal pre-test dan mengerjakan 

soal pre-test 

 

60 menit 

 Penutup 15 menit 
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 Guru meminta peserta didik mengumpulkan jawaban dan 

soal pre-test 

 Guru memberi tugas kepada peserta didik untuk membuat 

rancangan prosedur percobaan analisis larutan penyangga 

dan bukan penyangga secara berkelompok 

 Guru memberikan motivasi supaya selalu rajin belajar. 

 Guru mengucapkan salam penutup.  

 

Pertemuan kedua dan ketiga (2x45 menit dan 2x30 menit) 

Kegiatan Pembelajaran Waktu 

 Pendahuluan 

 Guru memberi salam pembuka dan mengajak peserta didik 

berdoa bersama 

  Guru mengecek kehadiran peserta didik 

 Guru menyampaikan garis besar tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai seperti halaman 2. 

10 menit 

 Inti  

a. Orientasi 

Guru menunjukkann suatu reaksi dengan komposisi 

tertentu, reaksi pertama tentang reaksi hidrolisis (terdapat 

sisa garam) yang telah dipelajari sebelumnya, reaksi kedua 

tentang reaksi larutan penyangga (terdapat sisa asam lemah 

dan garamnya). 

 

b. Pemunculan gagasan 

 Guru bertanya kepada peserta didik  

“Apakah kalian pernah mendengar tentang larutan 

penyangga? 

 “Bagaimana cara kita mengetahui bahwa larutan 

tersebut merupakan larutan penyangga atau bukan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

70 menit 

(per.2) 
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“Perkirakan kedua larutan ini (NaCl dan 

CH3COOH/CH3COO
-
) masuk larutan penyangga atau 

bukan penyangga” 

c. Penyusunan ulang gagasan 

 Peserta didik menjawab pertanyaan guru sesuai dengan 

apa yang mereka ketahui (membuat dugaan sementara 

pada LKPD)  

 Guru belum membenarkan atau menyalahkan hasil 

diskusi peserta didik. 

 Secara kelompok peserta didik mendiskusikan 

pertanyaan dari guru dengan melakukan percobaan 

identifikasi larutan penyangga dan bukan penyangga 

sesuai langkah kerja yang telah dibuat secara kelompok 

(cara kerja dari beberapa kelompok didiskusikan 

terlebih dahulu sehingga didapatkan rancangan 

prosedur yang tepat) 

 Peserta didik mempresentasikan hasil percobaan yang 

dilakukan di depan kelas  

 Guru memberikan feedback terhadap hasil percobaan 

peserta didik 

d. Penerapan gagasan 

 Peserta didik mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan 

yang ada di LKPD terkait sifat dan komponen larutan 

penyangga 

 Peserta didik  mempresentasikan hasil diskusi didepan 

kelas.  

e. Pemantapan gagasan 

 Guru memberikan feedback terhadap hasil  diskusi 

peserta didik 

 Peserta didik memperhatikan penjelasan guru 

+ 

40 menit 

(per.3) 
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 Peserta didik bersama guru menyimpulkan hasil 

pembelajaran tentang larutan penyangga dan bukan 

penyangga beserta komponennya. 

 Penutup 

 Guru menginformasikan kegiatan pembelajaran untuk 

pertemuan berikutnya. 

 Guru memberikan tugas rumah 

 Guru memberikan motivasi supaya selalu rajin belajar. 

 Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 

mengucapkan salam penutup. 

10 menit 

 

Pertemuan keempat (2x45 menit) 

Kegiatan Pembelajaran Waktu 

 Pendahuluan 

 Guru memberi salam pembuka dan mengajak peserta didik 

berdoa bersama 

  Guru mengecek kehadiran peserta didik 

 Guru menyampaikan garis besar tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai seperti halaman 2. 

10 menit 

 Inti  

a. Orientasi 

Guru me-review percobaan yang telah dilakukan peserta 

didik tentang larutan penyangga dan bukan penyangga. 

b. Pemunculan gagasan 

 Guru bertanya kepada peserta didik terkait dengan 

percobaan yang telah dilakukan: 

“Apakah kalian masih ingat, apa itu larutan penyangga 

dan apa saja komponennya?” 

“Bagaimana cara kerja larutan penyangga?”  

“Bagaimana menentukan pH larutan penyangga, selain 

70 menit 
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menggunakan pH meter/indikator universal?” 

c. Penyusunan ulang gagasan 

 Peserta didik menjawab pertanyaan guru sesuai dengan 

apa yang mereka ketahui 

 Guru belum membenarkan atau menyalahkan hasil 

diskusi peserta didik. 

 Pesrta didik secara berkelompok mendiskusikan 

pertanyaan dari guru tentang cara kerja dan perhitungan 

pH larutan penyangga dengan mencari info di 

buku/internet/sumber lainnya. 

 Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi di depan 

kelas 

 Guru memberikan feedback terhadap hasil diskusi 

peserta didik 

d. Penerapan gagasan 

 Peserta didik mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan 

yang ada di LKPD terkait cara kerja dan perhitungan 

pH larutan penyangga. 

 Peserta didik  mempresentasikan hasil diskusi 

kelompok di depan kelas.  

e. Pemantapan gagasan 

 Guru memberikan feedback terhadap hasil diskusi 

peserta didik 

 Peserta didik memperhatikan penjelasan guru 

 Peserta didik bersama guru menyimpulkan hasil 

pembelajaran tentang cara kerja dan perhitungan pH 

larutan penyangga. 

 

 Penutup 

 Guru menginformasikan kepada peserta didik kegiatan 
10 menit 
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pembelajaran untuk pertemuan berikutnya. 

 Pendidik memberikan tugas rumah. 

 Guru memberikan motivasi supaya selalu rajin belajar. 

 Guru mengucapkan salam penutup. 

 

 

Pertemuan kelima (2x45 menit) 

Kegiatan Pembelajaran Waktu 

 Pendahuluan 

 Guru memberi salam pembuka dan mengajak peserta didik 

berdoa bersama 

  Guru mengecek kehadiran peserta didik 

 Guru menyampaikan garis besar tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai seperti halaman 2. 

10 menit 

 Inti  

a. Orientasi 

Guru menunjukkan beberapa gambar terkait materi larutan 

penyangga alam kehidupan sehari-hari, seperti: gambar 

bayi yang makan-makanan asam dan obat tetes mata. 

b. Pemunculan gagasan 

 Guru bertanya kepada peserta didik  

“Apakah kalian pernah makan makanan yang asam?” 

“Apakah kalian pernah menggunakan obat tetes mata?” 

“Bagaimana kondisi tubuh kita setelah makan makanan 

asam dan menggunakan obat tetes mata?”  

“Adakah yang pernah berfikir kenapa tubuh merasa 

baik-baik saja setelah makan makanan asam?” 

“Kira-kira ada kandungan apa dalam tubuh kita, 

sehingga tubuh merasa baik-baik saja?” 

“Apakah dalam tubuh terdapat larutan penyangga, 

70 menit 
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sehingga dapat mempertahankan pH darah? Jika iya, 

apa saja komponen penyusunnya?” 

c. Penyusunan ulang gagasan 

 Peserta didik menjawab pertanyaan guru sesuai dengan 

apa yang mereka ketahui. 

 Guru belum membenarkan atau menyalahkan jawaban 

peserta didik. 

 Secara kelompok peserta didik mendiskusikan 

pertanyaan dari guru tentang fungsi larutan penyangga 

dalam tubuh dengan mencari informsinya di 

buku/internet/sumber lainnya. 

 Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi di depan 

kelas 

 Guru memberikan feedback terhadap hasil diskusi 

peserta didik. 

d. Penerapan gagasan 

 Peserta didik mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan 

yang ada di LKPD terkait larutan penyangga dalam 

tubuh makhluk hidup. 

 Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi kelompok 

di depan kelas.  

e. Pemantapan gagasan 

 Guru menanggapi hasil diskusi peserta didik dan 

memberikan informasi yang sebenarnya 

 Peserta didik memperhatikan penjelasan guru 

 Peserta didik bersama guru menyimpulkan hasil 

pembelajaran tentang fungsi larutan penyangga dalam 

tubuh makhluk hidup 

 Penutup 

 Guru menginformasikan kepada peserta didik bahwa 
10 menit 
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akan dilaksanakan ulangan pada pertemuan selanjutnya 

(mengerjakan soal post-test) tentang materi larutan 

penyangga. 

 Guru memberikan motivasi supaya selalu rajin belajar. 

 Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 

mengucapkan salam penutup. 

 

Pertemuan keenam (2x45 menit) 

Kegiatan Pembelajaran Waktu 

 Pendahuluan 

 Guru memberi salam pembuka dan mengajak peserta didik 

berdoa bersama 

  Guru mengecek kehadiran peserta didik 

 Guru memberikan pengarahan kepada peserta didik terkait 

post-test materi mengenai larutan penyangga 

15 menit 

 Inti  

 Guru membagikan soal post-test 

 Peserta didik  menerima soal post-test dan mengerjakan 

soal post-test 

60 menit 

 Penutup 

 Guru meminta peserta didik mengumpulkan jawaban dan 

soal post-test  

 Guru memberikan motivasi supaya selalu rajin belajar. 

 Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 

mengucapkan salam penutup. 

15 menit 
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H. Penilaian 

No. Aspek Jenis Teknik Bentuk Ket. 

1 Pengetahuan (hasil 

belajar kognitif) 

Post test Tertulis Pilihan 

Ganda 

Terlampir 

2 Keterampilan 

generik sains 

Pengamatan Non ujian Skala Terlampir 

 

 

Yogyakarta, 1 Februari 2016 

Guru Kimia                Mahasiswa Peneliti 

 

  

Taufik Zamhari      Retno Prapti Utami  

NIP: 19771220 200901 1 011    NIM. 12670019 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS KONTROL 

Sekolah   : MAN Yogyakarta 1 

Mata Pelajaran  : KIMIA 

Kelas / Semester  : XI/ Genap 

Tahun Pelajaran  : 2015/2016 

Materi Pokok  : Larutan Penyangga 

Alokasi Waktu  :  2 x 45 menit (6 pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI 2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif 

dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 

berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 

dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 

sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

LAMPIRAN 28 
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sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta 

mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

1.2 Menyadari  adanya keteraturan dari sifat hidrokarbon, termokimia, laju 

reaksi, kesetimbangan kimia, larutan, dan koloid sebgai wujud kebesran 

Tuhan YME dan pengetahuan tentang adanya keteraturan tersebut 

sebagai hasil pemikiran kreatif manusia yang kebenarannya bersifat 

tentatif. 

2.2 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, disiplin,  jujur, 

objektif, terbuka,  mampu membedakan fakta dan opini, ulet, teliti, 

bertanggung jawab, kritis, kreatif, inovatif,  demokratis, komunikatif) 

dalam merancang dan melakukan percobaan serta berdiskusi yang 

diwujudkan dalam sikap sehari-hari.  

3.14 Menganalisis peran larutan penyangga dalam tubuh makhluk hidup. 

Indikator: 

1. Menganalisis sifat larutan penyangga 

2. Menganalisis komponen larutan penyangga 

3. Menganalisis cara kerja larutan penyangga 

4. Menemukan cara penyelesaian dalam memperoleh pH larutan 

penyangga 

5. Menganalisis fungsi larutan penyangga dalam tubuh makhluk hidup  

4.14 Merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta menyajikan hasil 

percobaan untuk menentukan sifat larutan penyangga 

Indikator: 

1. Merancang percobaan untuk mengetahui larutan yang bersifat 

penyangga atau larutan yang bukan penyangga dengan penambahan 

sedikit asam atau basa atau bila diencerkan (mengggunakan indikator 

univeral atau pH meter) serta mempresentasikan hasil rancangan 

untuk menyamakan persepsi. 
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2. Melakukan percobaan tenang larutan penyangga sesuai dengan 

rancangan yang telah dibuat dan didiskusikan bersama. 

 

C. Tujuan Pembelajaran. 

1. Peserta didik dapat menganalisis sifat larutan penyangga melalui 

percobaan dan kajian literatur. 

2. Peserta didik dapat menganalisis komponen larutan penyangga melalui 

percobaan dan kajian literatur. 

3. Peserta didik dapat menganalisis cara kerja larutan penyangga melalui 

percobaan dan kajian literatur. 

4. Peserta didik dapat menemukan cara penyelesaian dalam memperoleh pH 

larutan penyangga melalui kajian literatur dan diskusi 

5. Peserta didik dapat menganalisis fungsi larutan penyangga dalam tubuh 

makhluk hidup melalui kajian literatur dan diskusi. 

 

D. Materi Pembelajaran. 

Larutan Penyangga (Buffer) 

Larutan penyangga mengandung komponen asam lemah dengan basa 

konjugasinya atau basa lemah dengan asam konjugasinya/ garamnya yang dapat 

bereaksi dengan penambahan sedikit asam atau basa, sehingga dengan 

penambahan sedikit asam atau basa ke dalam larutan penyangga tidak mengubah 

pH-nya. Macam-macam larutan penyangga: 

a. Larutan Penyangga Asam 

Adalah larutan yang mengandung asam lemah dan basa konjugasinya. Ada 

dua cara pembuatan penyanga asam:  

1) Mencampurkan asam lemah dengan garamnya. Contoh: 

a. Larutan CH3COOH + larutan CH3COOK (komponen 

penyangganya: CH3COOH dan CH3COO
-
) 
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b. Larutan H2CO3 + larutan NaHCO3 (komponen penyangganya: 

H2CO3 dan HCO3
-
) 

2) Mencampurkan asam lemah dengan basa kuat dengan jumlah asam 

lemah lebih lebih banyak. Contoh: 

100 mL CH3COOH 0,1 M (=10 mmol) + 50 mL KOH 0,1 M (=5mmol) 

CH3COOH +  KOH         CH3COOK +  H2O 

Mula-mula   10 mmol 5 mmol -     - 

Reaksi  5 mmol 5 mmol 5 mmol 5 mmol 

Setimbang  5 mmol 0  5 mmol 5 mmol 

Larutan di atas merupakan penyangga karena mengandung CH3COOH 

(asam lemah) dan CH3COOK (basa konjugasi dari CH3COOH). 

Menghitung pH larutan penyangga asam 

[H
+
] = Ka x 

𝑚𝑜𝑙  𝑎𝑠𝑎𝑚  

𝑚𝑜𝑙  𝑔𝑎𝑟𝑎𝑚  𝑥 𝑛
 atau   [H

+
] = Ka x 

𝑀𝑎

𝑀𝑔 𝑥 𝑛
 

pH = -log [H
+
] 

CH3COOK  n = 1 

(CH3COO)2Ca  n = 2 

Keterangan: 

Ka = tetapan asam lemah 

n = jumlah anion dalam garam 

Ma = konsentrasi asam lemah 

Mg = konsentrasi garam  

b. Cara kerja larutan Penyangga Asam 

Contoh: larutan penyangga yang mengandung CH3COOH dan CH3COO. 

Dalam larutan tersebut terdapat kesetimbangan: 

CH3COOH (aq) CH3COO
- 
 (aq) +  H

+ 
(aq) 

Pada penambahan asam:  

Penambahan asam (H
+
) akan menggeser kesetimbangan ke kiri. Ion H

+
 

yang ditambahkan akan bereaksi dengan ion CH3COO
-
 membentuk 

molekul CH3COOH. 

 CH3COO
-
 (aq) + H

+
 (aq)  CH3COOH (aq) 
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Pada penambahan basa: 

Penambahan asam (OH
-
) akan menggeser kesetimbangan ke kanan. Ion 

OH
-
 yang ditambahkan akan bereaksi dengan asam CH3COOH 

membentuk ion CH3COO
-
 dan air.

 

 CH3COOH (aq) + OH
-
 (aq)  CH3COO

-
 (aq) + H2O (l) 

c. Larutan Penyangga Basa 

Adalah larutan yang mengandung basa lemah dan asam konjugasinya. Ada 

dua cara pembuatan penyangga basa: 

1) Mencampurkan basa lemah dengan garamnya. Contoh: 

Larutan NH4OH + larutan NH4Cl (komponen penyangganya: NH4OH 

dan NH4
+
) 

2) Mencampurkan basa lemah dengan asam kuat dengan jumlah basa 

lemah lebih lebih banyak. Contoh: 

100 mL NH4OH 0,1 M (=10 mmol) + 50 mL HCl 0,1 M (=5mmol) 

NH4OH +  HCl         NH4Cl  +  H2O 

Mula-mula 10 mmol 5 mmol -     - 

Reaksi  5 mmol 5 mmol 5 mmol 5 mmol 

Setimbang 5 mmol 0  5 mmol 5 mmol 

Larutan di atas merupakan penyangga karena mengandung NH4OH 

(basa lemah) dan NH4Cl (asam konjugasi dari NH4OH). 

Menghitung pH larutan penyangga basa 

[OH
-
] = Kb x 

𝑚𝑜𝑙  𝑏𝑎𝑠𝑎  

𝑚𝑜𝑙  𝑔𝑎𝑟𝑎𝑚  𝑥 𝑛
 atau   [OH

-
] = Kb x 

𝑀𝑏

𝑀𝑔 𝑥 𝑛
 

pOH = -log [OH
-
] 

pH = 14 - pOH 

NH4Cl   n = 1 

(NH4)2SO4  n = 2 

Keterangan: 

Kb = tetapan basa lemah 

n = jumlah anion dalam garam 

Mb = konsentrasi basa lemah 

Mg = konsentrasi garam 
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d. Cara kerja larutan Penyangga Basa 

Contoh: larutan penyangga yang mengandung NH4OH  dan NH4
+

  

Dalam larutan tersebut terdapat kesetimbangan: 

NH4OH (aq)  NH4
+
 (aq) +  OH

- 
(aq) 

Pada penambahan asam:  

Penambahan asam (H
+
) akan menggeser kesetimbangan ke kanan. Ion H

+
 

yang ditambahkan akan bereaksi dengan basa NH4OH membentuk ion 

NH4
+ 

dan H2O. 

NH4OH (aq) + H
+
 (aq)  NH4

+
 (aq) +  H2O

 
(l) 

Pada penambahan basa: 

Penambahan asam (OH
-
) akan menggeser kesetimbangan ke kiri. Ion OH

-
 

yang ditambahkan akan bereaksi dengan ion NH4
+
 membentuk molekul 

ion NH4OH.
 

 NH4
+
 (aq) + OH

-
 (aq)  NH4OH (aq) 

e. Kegunaan Larutan Penyangga 

1) Dalam industri farmasi 

Banyak diterapkan dalam pembuatan obat-obatan seperti obat suntik 

dan obat tetes mata. Fungsinya agar pH dalam obat tersebut stabil, sebab 

jika pH-nya berubah, maka akan menyebabkan khasiat obat berkurang 

atau tidak berkhasiat lagi. 

2) Dalam tubuh 

a) Pasangan asam dihidrogen fosfat (H2PO4
-
) dan basa konjugasinya 

monohidrogen fosfat (HPO4
2-

) yang bekerja dalam sel. 

b) Pasangan asam karbonat (H2CO3) dan basa konjugasinya ion 

bikarbonat (HCO3
-
) dan pasangan asam hemoglobin (Hb) dan basa 

konjugasinya oksi-hemoglobin (HbO2
-
) yang bekerja dalam darah. 

 

E. Metode Pembelajaran. 

Model  : CYCLE 5E 

Pendekatan : Konstruktivisme 

Metode  : Praktikum, Diskusi, Tanya Jawab, dan Ceramah 
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F. Media Pembelajaran. 

 Media :  

Bahan tayang (slide power point) 

Lembar Kerja Peserta Didik 

 Alat/Bahan: 

Alat dan bahan praktikum 

Papan Tulis dan Spidol 

Proyektor dan Layar 

Laptop 

 Sumber Belajar : 

Chang, Raymond. (2005). Kimia Dasar Konsep-Konsep Inti Edisi Ketiga 

Jilid 2. Jakarta: Erlangga. 

Kamaludin, Agus & Suprihatiningrum, Jamil. (2010). Seri Lengkap Soal 

dan Penyelesaian Uji Kompetensi Kimia untuk SMA/MA. 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Purba, Michael. (2006). Kimia untuk SMA Kelas XI Berdasarkan Standar 

Isi 2006. Jakarta: Erlangga. 

Sumber internet yang relevan 

 

G. Langkah-Langkah Pembelajaran 

 Pertemuan Pertama (2x45 menit) 

Kegiatan Pembelajaran Waktu 

 Pendahuluan 

 Guru memberi salam pembuka dan mengajak peserta didik 

berdoa bersama 

 Guru mengecek kehadiran peserta didik 

 Guru memberikan pengarahan kepada peserta didik terkait 

pre-test sebelum masuk materi mengenai larutan 

penyangga 

15 menit 
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 Inti  

 Guru membagikan soal pre-test 

 Peserta didik  menerima soal pre-test dan mengerjakan 

soal pre-test 

60 menit 

 Penutup 

 Guru meminta peserta didik mengumpulkan jawaban dan 

soal pre-test  

 Guru memberi tugas kepada peserta didik untuk membuat 

rancangan prosedur percobaan analisis larutan penyangga 

dan bukan penyangga secara berkelompok 

 Guru memberikan motivasi supaya selalu rajin belajar. 

 Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 

mengucapkan salam penutup. 

15 menit 

 

 Pertemuan kedua dan ketiga (2x45 menit dan 2x30 menit) 

Kegiatan Pembelajaran Waktu 

 Pendahuluan 

 Guru memberi salam pembuka dan mengajak peserta didik 

berdoa bersama 

  Guru mengecek kehadiran peserta didik 

 Guru menyampaikan garis besar tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai seperti halaman 2. 

10 menit 

 Inti  

a. Engagement  

 Guru bertanya kepada peserta didik  

“Apakah kalian pernah mendengar tentang larutan 

penyangga? 

 “Bagaimana cara kita mengetahui bahwa larutan 

tersebut merupakan larutan penyangga atau bukan? 

“Perkirakan kedua larutan ini (NaCl, 
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CH3COOH/CH3COO
- 

, dan NH4OH/NH4Cl) masuk 

larutan penyangga atau bukan penyangga” 

b. Exploration  

 Peserta didik melakukan percobaan identifikasi larutan 

penyangga dan bukan penyangga sesuai langkah kerja 

yang telah dibuat secara kelompok (cara kerja dari 

beberapa kelompok didiskusikan terlebih dahulu 

sehingga didapatkan rancangan prosedur yang tepat) 

c. Explanation  

 Peserta didik  mempresentasikan hasil percobaan di 

depan kelas.  

 Guru memberikan feedback terhadap hasil percobaan 

peserta didik 

d. Elaboration  

 Guru memberikan beberapa soal tentang 

mengidentifikasi larutan penyangga dan bukan 

penyangga  

e. Evaluation 

 Peserta didik bersama guru menyimpulkan hasil 

pembelajaran tentang larutan penyangga dan bukan 

penyangga beserta komponennya dengan bertanya 

kepada peserta didik tentang hal yang telah dipelajari: 

“bagaimana cara membedakan larutan penyangga dan 

bukan penyangga?” 

“apa saja komponen larutan penyangga?” 

 

70 menit 

(per.2) 

+ 

40 menit 

(per.3) 

 Penutup 

 Guru menginformasikan kegiatan pembelajaran untuk 

pertemuan berikutnya. 

 Guru memberikan tugas rumah 

 Guru memberikan motivasi supaya selalu rajin belajar. 

10 menit 
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 Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 

mengucapkan salam penutup. 

 

Pertemuan keempat (2x45 menit) 

Kegiatan Pembelajaran Waktu 

 Pendahuluan 

 Guru memberi salam pembuka dan mengajak peserta didik 

berdoa bersama 

 Guru mengecek kehadiran peserta didik 

 Guru menyampaikan garis besar tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai seperti halaman 2. 

10 menit 

 Inti  

a. Engagement 

“Apakah kalian masih ingat, apa itu larutan penyangga dan 

apa saja komponennya?” 

“Bagaimana cara kerja larutan penyangga?”  

“Bagaimana menentukan pH larutan penyangga, selain 

menggunakan pH meter/indikator universal?” 

b. Exploration  

 Secara kelompok peserta didik mendiskusikan tentang 

cara kerja dan perhitungan pH larutan penyangga. 

 Peserta didik mencari sumber belajar dari berbagai 

literatur seperti buku, internet, dll 

c. Explanation 

 Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi 

 Guru memberikan feedback terhadap hasil diskusi 

peserta didik 

d. Elaboration  

 Guru memberikan beberapa soal tentang cara kerja dan 

penentuan pH larutan penyangga 

70 menit 
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e. Evaluation 

 Peserta didik bersama guru menyimpulkan hasil 

pembelajaran tentang cara kerja dan penentuan pH 

larutan penyangga dengan bertanya kepada peserta 

didik tentang hal yang telah dipelajari: 

“bagaimana cara kerja larutan penyangga?” 

“bagaimana menentukan pH larutan penyangga?” 

 Penutup 

 Guru menginformasikan kegiatan pembelajaran untuk 

pertemuan berikutnya. 

 Guru memberikan tugas rumah. 

 Guru memberikan motivasi supaya selalu rajin belajar. 

 Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 

mengucapkan salam penutup. 

10 menit 

 

Pertemuan kelima (2x45 menit) 

Kegiatan Pembelajaran Waktu 

 Pendahuluan 

 Guru memberi salam pembuka dan mengajak peserta didik 

berdoa bersama 

  Guru mengecek kehadiran peserta didik 

 Guru menyampaikan garis besar tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai seperti halaman 2. 

10 menit 

 Inti  

a. Engagement 

 Guru bertanya kepada peserta didik beberapa fenomena 

yang terjadi terkait larutan penyangga dalam tubuh 

makhluk hidup.  

“Apakah kalian pernah makan makanan yang asam?” 

“Apakah kalian pernah menggunakan obat tetes mata?” 
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“Bagaimana kondisi tubuh kita setelah makan makanan 

asam dan menggunakan obat tetes mata?”  

“Adakah yang pernah berfikir kenapa tubuh merasa 

baik-baik saja setelah makan makanan asam?” 

“Kira-kira ada kandungan apa dalam tubuh kita, 

sehingga tubuh merasa baik-baik saja?” 

“Apakah dalam tubuh terdapat larutan penyangga, 

sehingga dapat mempertahankan pH darah? Jika iya, 

apa saja komponen penyusunnya? Jelaskan juga cara 

kerjanya!” 

b. Exploration  

 Secara kelompok peserta didik mendiskusikan tentang 

fungsi larutan penyangga dalam tubuh. 

 Peserta didik mencari sumber belajar dari berbagai 

literatur seperti buku, internet, dll 

c. Explanation 

 Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi di depan 

kelas 

 Guru memberikan feedback terhadap hasil diskusi 

peserta didik 

d. Elaboration  

 Guru memberikan beberapa soal tentang fungsi larutan 

penyangga dalam tubuh 

e. Evaluation 

 Peserta didik bersama guru menyimpulkan hasil 

pembelajaran tentang fungsi larutan penyangga dalam 

tubuh dengan bertanya kepada peserta didik tentang hal 

yang telah dipelajari: 

“apa saja fungsi larutan penyangga dalam tubuh dan 

kehidupan sehari-hari” . 

 

 

70 menit 
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 Penutup 

 Guru menginformasikan kepada peserta didik bahwa akan 

dilaksanakan ulangan pada pertemuan selanjutnya 

(mengerjakan soal post-test) tentang materi larutan 

penyangga. 

 Guru memberikan motivasi supaya selalu rajin belajar. 

 Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 

mengucapkan salam penutup. 

10 menit 

 

Pertemuan keenam (2x45 menit) 

Kegiatan Pembelajaran Waktu 

 Pendahuluan 

 Guru memberi salam pembuka dan mengajak peserta didik 

berdoa bersama 

  Guru mengecek kehadiran peserta didik 

 Guru memberikan pengarahan kepada peserta didik terkait 

post-test materi mengenai larutan penyangga 

15 menit 

 Inti  

 Guru membagikan soal post-test 

 Peserta didik  menerima soal post-test dan mengerjakan 

soal post-test 

 

60 menit 

  

 

 Penutup 

 Guru meminta peserta didik mengumpulkan jawaban dan 

soal post-test  

 Guru memberikan motivasi supaya selalu rajin belajar. 

 Guru mengucapkan salam penutup. 

15 menit 
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H. Penilaian 

No. Aspek Jenis Teknik Bentuk Ket. 

1 Pengetahuan (hasil 

belajar kognitif) 

Post test Tertulis Pilihan 

Ganda 

Terlampir 

2 Keterampilan 

generik sains 

Pengamatan Non ujian Skala Terlampir 

 

 

Yogyakarta, 1 Februari 2016 

Guru Kimia                Mahasiswa Peneliti 

 

  

Taufik Zamhari      Retno Prapti Utami  

NIP: 19771220 200901 1 011    NIM. 12670019 
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Pembelajaran, Praktikum, dan Ulangan Kelas Eksperimen 

LAMPIRAN 29 
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Pembelajaran, Praktikum, dan Ulangan Kelas Kontrol 
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